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ABSTRAK 
Nama : Ahmad  
NIM : 20500114038 
Judul : Identifikasi Filum Mollusca (Gastropoda) di Perairan Palipi 
Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 
Desa Palipi Soreang adalah desa pesisir yang terletak di Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Desa ini dikenal sebagai desa bahari 
karena memiliki sumber daya laut yang beraneka ragam seperti cumi-cumi, ikan dan 
kerang-kerangan. Biota laut yang umum dijumpai di perairan Palipi Soreang salah 
satunya adalah gastropoda. Keberadaan gastropoda mempunyai peranan penting 
terhadap berbagai bidang seperti bidang ekologi, ekonomi dan pendidikan. Sub 
masalah pada penelitian ini yaitu “jenis gastropoda apa saja yang terdapat di perairan 
Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene?”.  
Penelitian dilakukan pada tanggal 9-12 Agustus 2018. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang berlokasi di perairan Palipi 
Soreang. Objek penelitian adalah jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi 
penelitian. Sumber data primer yaitu jenis-jenis gastropoda yang ditemukan di 
perairan Palipi Soreang. Sedangkan sumber data sekunder adalah buku Siput dan 
Kerang Indonesia sebagai buku rujukan identifikasi yang dilanjutkan dengan 
konfirmasi kepada ahli. Metode pengumpulan data yaitu observasi, line transect dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis gastropoda dengan ciri 
dan bentuk yang berbeda. Jumlah total gastropoda yang ditemukan sebanyak 151 
individu. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah Canarium labiatum yaitu 
sebanyak 28 individu, sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan adalah Lambis 
chiragra yaitu sebanyak 2 individu. 
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya peneliti selanjutnya melanjutkan 
penelitian ini sampai dengan tahap penerapan dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas. Hendaknya guru mata pelajaran Biologi SMA khusunya kelas X menjadikan 
hasil identifikasi ini sebagai sumber belajar dalam mengajarkan materi filum 
Mollusca (gastropoda). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan sekitar 
17.508 buah pulau yang membentang sepanjang 5.120 km dari Timur ke Barat 
sepanjang khatulistiwa dan 1.760 km dari Utara ke Selatan. Luas daratan negara 
Indonesia mencapai 1,9 juta km² dan luas perairan laut tercatat  sekitar 7,9 juta km². 
Olehnya itu, negara Indonesia sering disebut sebagai negara maritim.  
Negara Indonesia mempunyai panjang garis pantai sekitar 81.791 km, yang 
merupakan pantai terpanjang kedua di seluruh dunia, setelah Canada. Panjangnya 
perairan dangkal ini memungkinkan tumbuh subur dan tingginya keanekaragaman 
jenis organisme penghuninya. Organisme-organisme ini tersebar ke seluruh sub-
sistem yang ada di ekosistem  perairan pesisir laut tropis.
1
 
Wilayah perairan pesisir terdapat lima ekosistem yang khas merupakan tempat 
hidup yang berbeda bagi biota laut yaitu: estuari, terumbu karang, mangrove, padang 
lamun dan pasang surut. Letak dari ekosistem-ekosistem tersebut dibatasi oleh zona-
zona laut, darat dan peralihan (ekoton), yang sering disebut zona “intertidal” atau 
“litoral”. Kekhasan masing-masing ekosistem cenderung memiliki komponen biotik 
dan abiotik tersendiri yang memberikan tingkat produktivitas perairan tertentu.
2
 
                                                             
1
Spriharyono, Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hayati: di Wilayah Pesisir dan Luat 
Tropis, Edisi Kedua (Cet. I; Pustaka Pelajar, 2009), h. 17. 
2
Asriyana dan Yuliana, Produktivitas Perairan, Edisi Pertama (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 83. 
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Pesisir menggambarkan area pertemuan lingkungan laut dan darat yang masih 
dipengaruhi sifat-sifat laut dan proses alami di darat. Wilayah pesisir banyak 
dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas manusia dalam mencukupi kebutuhan taraf 
hidup. Aktivitas ini mencakup kegiatan pariwisata, rekreasi, perikanan, pelabuhan, 
pertambangan, kawasan industri dan pemukiman. Aktivitas tersebut akan 
memberikan dampak nyata yang mempengaruhi keadaan ekosistem perairan. 
Desa Palipi Soreang merupakan desa pesisir yang terletak di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Desa ini memiliki panjang 
garis pantai ±2 km, yang memanjang dari Selatan ke Utara. Mayoritas masyarakatnya 
memanfaatkan laut sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Gastropoda atau lebih dikenal dengan istilah siput laut merupakan salah satu jenis 
biota laut yang sering dijadikan sebagai bahan makanan oleh masyarakat desa Palipi 
Soreang. Apabila musim surut terendah tiba maka kita akan menjumpai masyarakat 
di desa ini berbondong-bondong untuk mencari gastropoda di pesisir pantai. Desa 
Palipi Soreang memang dikenal sebagai desa bahari karena memiliki kekayaan 
sumber daya laut yang beranekaragam seperti cumi-cumi, ikan dan kerang-kerangan.  
Kerang-kerangan merupakan jenis hewan yang termasuk dalam filum 
mollusca. Filum ini terbagi menjadi beberapa kelas dan salah satunya adalah kelas 
gastropoda. Terdapat kurang lebih 400 jenis gastropoda di perairan Indonesia yang 
tersebar diberbagai macam ekosistem. Sekitar 30% yang terdapat di perairan 
Sulawesi yaitu sejumlah 125 spesies yang ditemukan di perairan Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tenggara, sedangkan di perairan Sulawesi Barat belum ada data yang 
pasti tentang jumlah dan jenis gastropoda yang terdapat di daerah tersebut. Namun, 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Wulandari, Ramadhan dan Masrianih (2017) di 
3 
 
 
pantai Tumbu Desa Tumbu Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi 
Sulawesi Barat menemukan sebanyak 15 jenis gastropoda dengan ciri dan corak yang 
berbeda.
3
  
Gastropoda adalah kelompok hewan invertebrata yang mempunyai tubuh 
yang lunak, simetri bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan cangkang dan kaki 
ventral. Tubuh gastropoda sangat bervariasi, memiliki cangkang yang berulir 
berfungsi sebagai rumah (rangka luar) dan dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta 
kaki lebar berotot yang digunakan untuk merayap. Gastropoda merupakan salah satu 
fauna yang dijelaskan dalam QS An-Nuur/24:45;  
                             
                              
 
Terjemahnya: 
 
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.
4
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan-Nya. Setiap hewan 
yang Dia ciptakan berasal dari air yang merupakan bagian dari materi-Nya. Ada di 
antara hewan-hewan itu yang berjalan di atas perutnya, ada juga yang berjalan di atas 
dua kaki dan empat kaki. Hewan yang  berjalan di atas perutnya seperti buaya, ular, 
                                                             
3
Endang Trya Wulandari, Keanekaragaman Jenis Gastropoda Di Pantai Tumbu Desa Tumbu 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah dan Pengembangannya sebagai Media Pembelajaran. 
Jurnal Biologi, Vol. 5, 2017. 
4
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 356. 
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siput dan hewan melata lainnya. Perbedaan hewan ini telah diatur oleh-Nya sebagai 
pengatur Yang Maha Bijaksana dan tidak ada sedikitpun yang tidak diketahui oleh-
Nya.
5
 Gastropoda adalah kelas terbesar dalam filum mollusca yang memiliki 
kemampuan berjalan dengan menggunakan perut seperti yang dimaksud dalam ayat 
di atas. Allah swt menciptakan segala sesuatu tidaklah sia-sia, melainkan ciptaan-Nya 
tersebut pasti memiliki peran dan manfaat terutama untuk kehidupan umat manusia.  
Gastropoda mempunyai peranan yang sangat penting baik dari segi ekologi, 
ekonomi maupun pendidikan. Dari segi ekologi gastropoda berperan sebagai 
konsumen sedangkan dari segi ekonomi gastropoda memiliki harga jual yang tinggi. 
Misalnya, Cypraea di mana cangkangnya digunakan untuk hiasan yang harganya 
mahal. Selain itu beberapa jenis gastropoda berperan sebagai bahan makanan. Dari 
segi ilmu pendidikan gastropoda merupakan biota laut yang menarik untuk dipelajari 
karena memiliki jenis yang beranekaragam, selain itu gastropoda juga merupakan 
materi yang dipelajari dalam bidang studi Biologi. Bidang ilmu pengetahuan alam 
(IPA) khususnya  mata pelajaran Biologi untuk SMA kelas X semester II 
mempelajari pokok bahasan tentang hewan invertebrata. Invertebrata adalah hewan 
yang tidak mempunyai tulang punggung atau ruas-ruas tulang belakang yang terdiri 
dari beberapa filum, yaitu; Filum Protozoa, Filum Porifera, Filum Coelenterata, 
Filum Platyhelminthes, Filum Nemathelmintes, Filum Annelida, Filum Mollusca, 
Filum Arthropoda, dan Filum Echinodermata. Khusus filum mollusca pada 
kompetensi dasar Biologi kelas X SMA, peserta didik diharapkan mampu 
mengidentifikasi filum mollusca berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki, mengenal contoh 
                                                             
5
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan Kesan dan Keserasian Alquran), (Jakarta: Lentera 
Hati, 2009), h. 612. 
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spesies filum mollusca, mampu mengklasifikasikan dan mengetahui manfaat serta 
peran dari filum mollusca. 
 Umumnya, pembelajaran filum mollusca dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan lokasi di mana mollusca tersebut berada. Tentu saja ini memerlukan 
pengetahuan mengenai jenis mollusca khususnya kelas gastropoda yang ada sehingga 
akan lebih memudahkan dalam mempelajarinya. Selain itu, guru atau peneliti 
pendidikan dapat mengembangkan media seperti awetan, album koleksi, lembar kerja 
peserta didik terkait identifikasi dan deskripsi mollusca kelas gastropoda tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan uraian di atas khususnya peranan gastropoda 
terhadap bidang pendidikan, peneliti sebagai calon pendidik tertarik untuk melakukan 
penelitian di perairan desa Palipi Soreang karena melihat potensi gastropoda yang 
dimiliki desa ini. Selain itu, belum ada penelitian yang mengindentifikasi secara jelas 
tentang jenis, ciri, klasifikasi, dan deskripsi gastropoda yang ada di perairan tersebut. 
Hal inilah, yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Identifikasi Filum Mollusca  (gastropoda) di Perairan Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene”. Agar hasil identifikasi jenis gastropoda di perairan 
tersebut memberikan manfaat terhadap bidang pendidikan khususnya guru Biologi 
yang dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber belajar bagi peserta didik. 
Data hasil penelitian ini juga memberikan informasi kepada masyarakat setempat 
tentang peranan gastropoda yang begitu penting, sehingga diharapkan menimbulkan 
kesadaran untuk tetap menjaga kelestarian hewan ini dengan cara tidak melakukan 
ekploitasi besar-besaran. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang akan 
diteliti. Penelitian ini berjudul “Identifikasi Filum Mollusca  (gastropoda)  di Perairan 
Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene”. Maka penelitian ini akan 
difokuskan pada jenis gastropoda yang ditemukan di perairan desa Palipi Soreang 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas dapat diketahui bahwa, Identifikasi Filum 
mollusca  (gastropoda)  merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui jenis 
gastropoda yang terdapat di perairan Palipi Soreang tepatnya di zona pasang surut air 
laut. Jenis gastropoda yang ditemukan diambil secara langsung dengan menggunakan 
metode line transect. Selanjutnya, jenis gastropoda yang telah ditemukan di lokasi 
penelitian diidentifikasi dengan menggunakan buku Siput dan Kerang Indonesia 
sebagai buku rujukan dan dilanjutkan dengan konfirmasi kepada ahli. Data dari hasil 
identifikasi akan direkomendasikan kepada guru mata pelajaran Biologi kelas X 
untuk dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Jenis gastropoda apa saja yang terdapat di perairan Palipi 
Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten  Majene?” 
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D. Kajian Pustaka 
Kaitannya dengan penelitian terdahulu sebagai berikut:  
Skripsi oleh Wahdaniar dengan judul Keanekaragaman dan Kelimpahan 
Gastropoda di Sungai Je’neberang Kabupaten Gowa. Pengambilan sampel dilakukan 
ditiga titik stasiun yaitu stasiun I Limbah Domestik, stasiun II Penambangan Pasir 
dan stasiun III Muara Sungai. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016, 
dengan menggunakan metode Line transect. Dari hasil penelitian pada 3 stasiun 
ditemukan 7 spesies gastropoda dengan indeks keanekaragaman yang tergolong 
rendah dengan jumlah yaitu 1,792, sedangkan indeks dominansi juga tergolong 
rendah dengan jumlah yaitu0,178.
6
 
Skripsi Elisabeth Nogo Toby dengan judul Identifikasi Keanekaragaman Jenis 
Gastropoda di Pantai Baobolak Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekargaman, kemelimpahan, kerapatan, 
kekerapan dan indeks diversitas jenis gastropoda di Pantai Baobolak kabupaten 
Lembata NTT. Pengambilan data dilakukan pada saat surut terendah dan mengikuti 
garis transek kuadrat. Hasil penelitian, diperoleh 40 spesies gastropoda yang terdiri 
dari 24 famili.
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Jurnal oleh Mustika Wahyuning Tyas dan Joko Widiyanto dengan judul 
Identifikasi Gastropoda di Sub DAS Anak Sungai Gandong Desa Kerik Takeran. 
Hasil penelitian, gastropoda terdiri dari 3 famili, 4 Genus yaitu Genus Thiara, Genus 
                                                             
6
Wahdaniar, “Keanekaragaman dan Kelimpahan Gastropoda di Sungai Je’neberang 
Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Sains dan Teknologi UIN Alauddin, 2016), h. xiv. 
7
Elisabeth Nogo Toby, “Identifikasi Keanekaragaman Jenis Gastropoda di Pantai Baobolak 
Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Teknobiologi Universitas Atma 
Jaya, 2017), h. vii. 
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Melanoides, Genus Brotia, dan Genus Clea. Berdasarkan nilai indeks dominansi 
Genus Thiara memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 0,654 mendekati 1, sehingga 
Genus Thiara yang mendominasi di Sub Das Anak Sungai Gandong desa Kerik 
Takeran.
8
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya. Objek 
penelitian ini berfokus pada identifikasi jenis mollusca (gastropoda) di perairan 
Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Selain itu, lokasi penelitian 
juga menjadi perbedaan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan di 
perairan desa Palipi Soreang.  
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis gastropoda yang terdapat di 
perairan Palipi Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Dalam penelitian ini beberapa kegunaan yang bisa didapatkan yaitu: 
a. Secara teoritis 
 Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang jenis gastropoda yang terdapat di perairan Palipi 
Soreang Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. 
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Mustika Wahyuning Tyas dan Joko Widiyanto, “Identifikasi Gastropoda di Sub DAS Anak 
Sungai Gandong Desa Kerik Takeran”Jurnal Biologi, Vol. 2 No. 2, Nopember 2015, h. 52. 
9 
 
 
b. Secara Praktis   
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi peserta didik: sebagai sumber belajar untuk mendapatkan pengetahuan 
baru tentang jenis-jenis gastropoda yang terdapat di daerah sendiri. 
2) Bagi guru: Mendapatkan referensi baru dalam mengajarkan mata pelajaran 
Biologi tentang jenis-jenis hewan yang termasuk dalam kelas gastropoda. 
3) Bagi sekolah: Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengambil 
kebijakan sekolah dalam kaitannya peningkatan sumber belajar peserta didik. 
4) Bagi peneliti: Mengetahui jenis-jenis gastropoda yang terdapat di perairan 
Palipi Soreang dan sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan jenjang S1. 
5) Bagi pembaca: Dapat digunakan sebagai referensi, dan dapat pula mengetahui 
jenis-jenis gastropoda yang terdapat di perairan Palipi Soreang. 
6) Bagi masyarakat: diharapakan penelitian ini memberikan informasi mengenai 
jenis gastropoda yang dapat dikonsumsi dan yang tidak dapat dikonsumsi, 
serta kondisi lingkungan di perairan Palipi Soreang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan tentang Identifikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Identifikasi diartikan sebagai 
tanda kenal diri, bukti diri, menentukan atau menetapkan identitas seseorang, 
benda, ataupun hewan.
1
 
Identifikasi disebut juga dengan pencandraan yang merupakan sebuah 
pengamatan terhadap makhluk hidup dengan melihat ciri-ciri dan sifat-sifat 
makhluk hidup tersebut. pengidentifikasian dapat dilakukan dengan pengamatan 
secara fisikologi, morfologi, anatomi dan tingkah laku dari makhluk hidup.   
Mengindentifikasi makhluk hidup yang baru dikenal, tentu saja 
memerlukan alat pembanding berupa gambar, specimen atau awetan hewan dan 
tumbuhan. Hewan atau tumbuhan yang sudah diketahui namanya merupakan 
sebuah kunci identifikasi. Dalam hal ini, kunci identifikasi disebut juga dengan 
kunci determinas, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengelompokkan 
makhluk hidup sesuai dengan kelompoknya menurut kesamaan sifat dan fisik 
yang dimiliki. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam menyebutkan 
nama dan spesiesnya.
2
 
Identifikasi yang dimaksudkan peneliti adalah cara yang dilakukan untuk 
menentukan identitas maupun klasifikasi khususnya spesies dari gastropoda. 
Gastropoda memiliki jenis dan bentuk yang beraneka ragam, sehingga peneliti 
tertarik mengidentifikasi jenis-jenis hewan dari kelas gastropoda secara terperinci 
agar diperoleh identitas yang sebenarnya. Hasil identifikasi nantinya akan berupa 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 417.  
2
Teguh S, Klasifikasi Makhluk Hidup (Cet.I; Solo: Azka Pressindo, 2017), h. 24. 
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data tentang nama-nama spesies, klasifikasi dan deskripsi dari hewan yang 
termasuk dalam kelas gastropoda.  
B. Deskripsi Mollusca 
Mollusca berasal dari bahasa Romawi molis yang berarti lunak.
3
 Filum  
mollusca meliputi keong, kerang, cumi-cumi, gurita dan sotong. Bentuknya 
simetri bilateral, tidak beruas, diantaranya mempunyai cangkang dari kapur dan 
mempunyai kaki ventral. Pada keong, kaki ini biasanya digunakan untuk 
mengeduk melalui dasar lumpur dan pada cumi-cumi untuk menangkap mangsa.
4
 
Mollusca memiliki alat pencernaan sempurna dan di dalam rongga mulut 
terdapat radula, kecuali pelecypoda. Radula terdiri atas tulang muda yang disebut 
odontophore. Di atas odontophore terdapat pita radula yang berisi beberapa baris 
gigi khitin kecil-kecil dengan ujung mengarah ke belakang.  
Mulut berhubungan dengan esofagos, perut dan usus yang melingkar. 
Anus terletak pada tepi dorsal rongga mantel di bagian posterior. Sisa pencernaan 
berbentuk pelet yang padat, sehingga rongga mantel dan insang tidak tercemar 
oleh buangan tersebut. 
Jantung mollusca terdiri atas dua serambi (auricle) dan sebuah bilik 
(ventricle), terdapat dalam rongga perikardium. Bilik memompa darah ke aorta, 
beberapa arteri dan menuju sinus dalam organ atau jaringan. Peredaran darah 
terbuka, artinya darah tidak melalui pembuluh darah, tetapi melalui sinus darah 
yaitu rongga di antara sel-sel dalam organ.
5
 
                                                             
3
Sugiarti Suwignyo, dkk, Avertebrata Air, Jilid I (Cet. I; Jakarta: Penebar Swadaya, 
2005), h. 123. 
4
Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang Biota 
Laut, Edisi Revisi (Cet. III; Jakarta: Djambatan, 2007), h. 173 
5
Sugiarti Suwignyo, dkk, Avertebrata Air, h. 123. 
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Pernafasan pada mollusca dilakukan dengan menggunakan insang atau 
paru-paru, mantel atau oleh bagian epidermis. Alat ekskresi berupa ginjal yang 
disebut nefridia. Sistem saraf tipikal terdiri atas tiga pasang ganglion yaitu 
ganglion cerebral, ganglion visceral, dan ganglion pedal yang ketiganya 
dihubungkan oleh tali-tali saraf longitudinal.
6
 
Alat reproduksi mollusca umumnya terpisah, beberapa jenis hermafrodit, 
sedikit yang protandrik, yakni sel kelamin jantan masak dan ditebar lebih dahulu 
sebelum sel kelamin betina masak, gonad dua atau satu, dengan saluran, fertilisasi 
eksternal atau internal, kebanyakan ovipar, pembelahan telur tertentu 
(determinate), tak sama, dan total, atau (pada chepalopoda, diskoidal), larva 
veliger (trochophore), atau stadia parasit (unionidae), atau perkembangan 
langsung (Pulmonata, Chepalopoda); tak ada perkembangbiakan seksual.
7
 
Alat indera mollusca terletak dalam rongga mantel yang disebut 
osphradium, yang berfungsi sebagai chemoreceptor dan juga mendeteksi jumlah 
sedimen yang terbawa aliran air masuk. Selain osphradia, alat indera pada 
mollusca ialah mata dan statocyst.
8
 
Mollusca hidup sejak periode Cambrian, terdapat lebih dari 100.000 
spesies hidup dan 35.000 spesies fosil. Sebagian besar jenis mollusca hidup di laut 
dangkal, menempati daerah terumbu karang, sebagian membenamkan diri dalam 
sedimen, beberapa dapat dijumpai menempel pada tumbuhan laut dan dapat juga 
dijumpai di pinggiran pantai. Sekitar 25% ditemukan di air payau, air tawar, dan 
beberapa di darat.
9
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Adun Rusyana,Zoologi Invertebrata (Teori dan Praktek) (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2013),  h. 87 
7
Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang Biota 
Laut, h. 175-176, 
8
Sugiarti Suwignyo, dkk, Avertebrata Air, h. 125. 
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John W. Kimball, Biologi, Edisi Kelima (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006),  h. 907. 
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Mollusca sebagai organisme yang hidup di perairan sangat peka terhadap 
perubahan kualitas air tempat hidupnya. Mollusca merupakan salah satu biota 
yang dapat digunakan sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu 
perairan karena mollusca menghabiskan seluruh hidupnya di kawasan tersebut 
sehingga apabila terjadi pecemaran lingkungan maka tubuh mollusca akan 
terpapar oleh bahan pencemar dan terjadi penimbunan/akumulasi. 
Mollusca mempunyai anggota yang bentuknya sangat beraneka ragam, 
Olehnya itu, berdasarkan bentuk tubuh, serta beberapa sifat khas lainnya. 
Mollusca dibagi menjadi delapan kelas yaitu: 
1. Kelas Pelecypoda (bivalvia) 
Kelas pelecypoda (bivalvia) merupakan salah satu kelas dari filum 
mollusca. Kelas ini termasuk kerang, tiram, remis, dan sebangsanya, secara lokal 
lebih dikenal dengan kerang-kerangan. Kelas pelecypoda mempunyai dua keping 
cangkang yang setangkup, mereka hidup menetap di dasar laut, ada yang 
membenamkan diri dalam pasir atau lumpur bahkan ada pula yang membenamkan 
diri di dalam kerangka karang-karang batu. Kerang bernafas dengan 
menggunakan insang yang terdapat dalam rongga mantelnya. Pada umumnya 
kerang memperoleh makanannya dengan menyaring partikel-partikel yang 
terdapat dalam air laut. Insangnya mempunyai rambut-rambut getar yang 
menimbulkan arus yang mengalir masuk ke dalam mantelnya, sekaligus 
menyaring plankton makanannya dan memperoleh oksigen untuk respirasinya.
10
 
2. Kelas Gastropoda 
Kelas gastropoda adalah kelas terbesar mollusca yang meliputi semua 
keong dan kerabatnya yang tidak bercangkang yaitu siput telanjang. Keong sering 
disebut univalvia karena cangkangnya yang tunggal. Cangkang ini berputar, 
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Anugerah Nontji, Laut Nusantara, (Cet. III; Jakarta: Djambatan, 2002), h. 166-171. 
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seperti juga dengan semua organ dalam tubuh hewan tersebut. Hewan ini 
mempunyai kepala yang jelas dengan dua mata yang sering kali terdapat di atas 
tangkai. Sebagian besar spesies keong hidup dalam air laut tetapi beberapa di 
antaranya juga ditemukan dalam air tawar bahkan ada yang di darat.
11
 
3. Kelas Chepalopoda 
Kelas ini meliputi cumi-cumi, sotong, Nautilus (satu-satunya kelas 
chepalopoda yang memunyai cangkok luar), Octopus (gurita) mempunyai ukuran 
yang sangat besar. Chepalopoda kakinya terletak di bagian kepala, mengalami 
modifikasi dan berfungsi untuk memegang, sedangkan mantel beradaptasi untuk 
berenang. Seluruh badannya ditutupi oleh mantel, di dalam rongga mantel 
terdapat insang, bagian luar mantel di sebelah kanan kiri tubuh terdapat sirip yang 
berfungsi sebagai pendayung untuk bergerak ke depan dan ke belakang. Di bagian 
media dorsal di bawah mantel terdapat struktur penguat tubuh yang disebut pen. 
Pen ini dapat ditarik ke luar, bentuknya pipih, panjang seperti bulu burung, 
berwarna coklat atau jernih.
12
 
4. Kelas Scaphopoda 
Merupakan kelas kecil mollusca laut dan jarang ditemukan. Scaphopoda 
berukuran kecil, hidup dalam pasir atau lumpur, terpendam di bawah permukaan 
dan umumnya disebut keong gigi. Bentuk cangkangnya seperti gigi ular yang tipis 
dan panjang. Cangkangnya sering meruncing dari ujung depan ke ujung belakang, 
karenanya disebut cangkang gading (tusk shell). Cangkangya melengkung dan 
bagian dalamnya berongga. Kedua ujungnya terbuka, yang satu lebih besar dari 
pada yang lain.
13
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John W. Kimball, Biologi, h. 908. 
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Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata (Teori dan Praktek)(Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 108-110. 
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Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang Biota 
Laut, h. 191. 
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5. Kelas Polyplacophora.  
Polyplacophora dinamakan demikian karena banyaknya cangkang 
(biasanya delapan) yang ada di atas permukaan dorsalnya, diwakili oleh kiton. 
Kiton adalah organisme lamban yang hidup secara tidak menyolok di pantai laut. 
Kiton merupakan sebuah kelompok mollusca yang relatif kecil, cangkangnya 
terdiri atas beberapa lempeng terpisah yang bertumpang tindih. Rongga mantel, 
yang terletak di antara mantel dan kaki, mengandung insang, yang biasanya 
merupakan kelepak-kelepak seperti daun yang memanjang dari kaki.
14
 
6. Kelas Monoplacophora 
Kelas ini disangka telah punah selama berjuta-juta tahun dan barulah 
didirikan lagi sejak Neopilina ditemukan pada tahun 1952. Bentuk tubuh 
monoplacophora seperti siput kecil, berukuran 3 mm sampai 3 cm. Tubuh bagian 
dorsal tertutup sebuah cangkang, bagian ventral terdapat sebuah kaki yang datar 
dan bundar, di bagian lateral dan posterior kaki dikelilingi rongga mantel yang 
luas. Dalam rongga mantel tersebut terdapat 5 atau 6 pasang ctenidia 
monopectinate serta 5 pasang atau 6 pasang ginjal. Monoplacophora ini sangat 
menarik karena disamping mempunyai ciri khas mollusca, hewan ini secara 
internal bersegmen. Dalam hal segmentasi, hewan ini sama seperti annelida dan 
dengan demikian memperkuat pendapat bahwa mollusca dan annelida merupakan 
kerabat yang dekat.
15
 
7. Chaetodermomorpha 
Chaetodermomorpha mencakup kelompok mollusca. Hewan ini mirip 
cacing tidak mempunyai cangkang, secara struktural mirip dengan solenogasters, 
seluruh tubuh tertutup sisik yang mengarah ke posterior. Sisik tertanam pada 
                                                             
14
George H. Fried dan George J. Hademenos, Biologi, Edisi Kedua (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2006),h. 349. 
15
John W. Kimball, Biologi, h. 909-910. 
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kutikula yang mengandung khitin yang dihasilkan epidermis mantel. Cara 
hidupnya di dalam sedimen pasir. Makanan mereka terutama detritus dan 
mikroorganisme laut. Jenis kelamin terpisah, telur direndam dalam kantong 
kloaka, dan pengembangan biasanya termasuk larva trochophore yang berenang 
bebas.
16
 
8. Kelas Neomeniomorpha 
Bentuk tubuh Neomeniomorpha seperti cacing, memanjang menurut 
sumbu anterior posterior, tidak mempunyai cangkang, kepala tidak jelas, tidak 
mempunyai alat ekskresi maupun gonoduct, bahkan beberapa spesies tidak 
mempunyai radula. Panjang tubuh 1 mm sampai 30 cm, Tubuh neomeniomorpha 
agak pipih secara lateral, dan mempunyai lekukan ventral dengan satu lebih 
guratan kecil. Mantel menutup seluruh tubuh kecuali  bagian yang berlekuk. Pada 
mantel terdapat selapis atau beberapa lapis sisik kapur, atau spikul di bawah 
lapisan kutikula. Neomeniomorpha hidup di laut dan bisa terdapat pada koloni 
coelenterata, karena sebagai hewan karnivora merupakan pemakan polip-
polipnya.
17
 
Mollusca merupakan salah satu filum dari kingdom Animalia yang di 
dalamnya terdapat kelas terbesar yaitu gastropoda dan pelecypoda (bivalvia). 
Gastropoda dan pelecypoda (bivalvia) dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan, sumber protein, makan ternak, bahan industri, perhiasan, bahan dasar 
kosmetik, obat-obatan dan bahan pupuk. Mollusca juga memiliki peranan penting 
bagi lingkungan perairan yaitu sebagai bioindikator kesehatan lingkungan dan 
kualitas perairan.
18
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Charles F. Lytle dan John R. Meyer, General Zoology Laboratory Guide, Edisi 
Kelimabelas (New York: McGraw-Hill, 2005), h. 161. 
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Sugiarti Suwignyo, dkk, Avertebrata Air, h. 126. 
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C. Tinjauan Umum tentang Gastropoda 
Gastropoda berasal dari bahasa Latin gaster berati perut dan podos berarti 
kaki. Gastropoda merupakan kelas mollusca yang terbesar dan populer. 
Umumnya lebih dikenal dengan sebutan siput atau keong. Dalam banyak hal, 
siput atau keong hanya mengalami sedikit perubahan dari bentuk nenek 
moyangnya.  
Sekitar 60.000 spesies gastropoda yang masih hidup dan 15.000 jenis yang 
telah menjadi fosil. Hidup sejak periode Cambrian, dan diduga sampai sekarang 
sedang dalam puncak perkembangan evolusinya.
19
 
1. Morfologi dan Anatomi 
Struktur tubuh gastropoda sangat bervariasi dalam bentuk dan ukurannya. 
Gastropoda umumnya bercangkang tunggal, membentuk spiral. Beberapa jenis di 
antaranya tidak mempunyai cangkang. Morfologi cangkangnya sebagian besar 
terbuat dari bahan kalsium karbonat yang bagian luarnya dilapisi periostrakum 
dan zat tanduk. 
Cangkang gastropoda yang berputar ke arah belakang searah dengan 
jarum jam disebut dekstral, sebaliknya bila cangkangnya berputar berlawanan 
arah dengan jarum jam disebut sinistral. Gastropoda yang hidup di laut umumnya 
berbentuk dekstral dan sedikit sekali ditemukan dalam bentuk sinistral.
20
 
Bentuk cangkang gastropoda pada umumnya seperti kerucut dari tabung 
yang melingkar seperti konde (gelung, whorl). Puncak kerucut merupakan bagian 
yang tertua, disebut apex. Sumbu kerucut disebut columella. Gelung terbesar 
disebut body whorl dan gelung kecil-kecil di atasnya disebut spire (ulir). Di antara 
bibir dalam (innerlip) dan gelung terbesar (body whorl) terdapat umbilicus, yaitu 
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Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang Biota 
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Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, h. 91. 
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ujung columella, yang berupa celah sempit sampai lebar dan dalam. Apabila 
umbilicus tertutup, maka cangkang disebut imperforate. 
Cangkang gastropoda terdiri atas empat lapisan, paling luar adalah 
periostrakum, yang merupakan lapisan tipis terdiri dari bahan protein seperti zat 
tanduk, disebut conchiolin atau conchin. Pada lapisan ini terdapat endepan pigmen 
beraneka warna, yang menjadikan banyak cangkang siput terutama spesies laut 
sangat indah warnanya, kuning, hijau cemerlang dengan bercak-bercak merah atau 
garis-garis cerah. 
Lapisan kalsium karbonat terdiri atas tiga lapisan, yang terluar adalah 
prismatik atau palisade, lapisan tengah atau lamella dan paling dalam adalah 
lapisan nacre atau hypostracum. Lapisan prismatik terdiri atas kristal calcyte yang 
tersusun vertikal, masing-masing diselaputi matriks protein yang tipis. Lapisan 
tengah dan lapisan nacre terdiri atas lembara-lembaran aragonite dalam matriks 
organik tipis.
21
 
Tubuh umum gastropoda dibagi menjadi  dua wilayah utama: (1) kepala-
kaki dan (2) mantel (termasuk cangkang), rongga mantel, dan massa viseral. 
Sebagian besar gastropoda kaki otot adalah organ penggerak terutama 
merangkak, menempel, atau bersembunyi menggunakan kaki. Kepala termasuk 
organ indera (misalnya, tentakel dan mata) dan dalam banyak kelompok adalah 
tempat konsentrasi ganglia saraf dan penghubung. Mantel khas mollusca, melapisi 
cangkang secara internal; tepi luarnya adalah situs cangkang endapan. Ruang 
antara kepala-kaki dan mantel yang tepat adalah rongga mantel, di mana 
ctenidium (ctenidia), osphradium, anus, nephridiopore, dan genitalia eksternal 
berada.
22
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Bentuk khas kaki gastropoda ialah telapak kaki yang datar, pada telapak 
kaki gastropoda terdapat cilia dan berbagai sel kelenjar. Sel kelenjar 
menghasilkan lendir yang berguna untuk merayap pada substrat. Gastropoda 
bergerak selambat bekicot seringkali meninggalkan jejak lendir ketika lewat.
23
 
2. Fisiologi 
a. Sistem Pernafasan 
Gastropoda bernapas dengan menggunakan insang atau paru-paru 
(modifikasi dari rongga mantel yang kaya dengan kapiler-kapiler darah). 
b. Sistem Pencernaan Makanan  
Makanan gastropoda berupa tumbuh-tumbuhan, dipotong-potong oleh 
rahang zat tanduk (mandibula), kemudian dikunyah oleh radula. Zat-zat makanan 
diserap  di dalam intestin. Saluran pencernaan makanan terdiri atas: rongga mulut-
faring (tempat di mana terdapat radula)-esofagus-tembolok-lambung-intestin-
rektum-anus. Kelenjar pencernaan terdiri atas: kelenjar ludah, hati, dan pankreas.  
c. Sistem Saraf 
Sistem Saraf terdiri atas: ganglion serebral (sebelah dorsal), ganglion pedal 
(sebelah ventral), ganglion parietal (sebelah leteral), ganglion abdominal 
(sebelah median), ganglion bukal (sebelah dorsal rongga mulut). 
d. Sistem Ekskresi 
Alat ekskresi berupa nephridia, terdapat di dekat jantung dan saluran 
uretranya terletak di dekat anus. 
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e. Sistem Reproduksi 
Sistem Reproduksi pada gastropoda vagina dan penis mempunyai 
hubungan terbuka dengan suatu ruangan, yaitu atriumgenital yang mempunyai 
lubang keluar (porus genitalis).
24
 
3. Klasifikasi Gastropoda 
Gastropoda umumnya hidup di laut tetapi ada sebagian yang hidup di 
darat. Berdasarkan organ pernafasannya maka kelas ini dibagi menjadi tiga sub-
kelas yaitu: 
a. Prosobranchia (Streptoneura) 
Memiliki dua buah insang yang terletak di anterior, sistem saraf terpilin 
membentuk angka delapan; tentakel berjumlah dua buah; cangkang umumnya 
tertutup oleh operkulum. Sub-kelas ini dibagi lagi ke dalam tiga ordo: 
1) Ordo Archaeogastropoda 
Insang primitif berjumlah satu atau dua buah, yang tersusun dalam dua 
baris filamen, nefrida berjumlah dua buah. Mereka dapat ditemukan di laut 
dangkal yang bertemperatur hangat, menempel di permukaan karang di daerah 
pasang surut serta di muara sungai. Contoh famili ordo Archaeogastropoda 
adalah Haliotis, Trochus, Acmaea. 
2) Ordo Mesogastropoda 
Insang sebuah dan tersusun dalam satu baris filamen, jantung beruang satu, 
nefridium berjumlah satu buah, mulut dilengkapi dengan radula berjumlah tujuh 
dalam satu baris. Hewan ini hidup di hutan bakau, pasang surut, karang-karang 
laut dangkal bertemperatur hangat, parasit pada binatang laut serta di atas 
hamparan pasir. Contoh anggota ordo Mesogasrtopoda adalah Crepidula, 
Littorina, Campeloma, Pleurocera, Strombus, Charonia, Vermicularia. 
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3) Ordo Neogasrtopoda 
Insang sebuah tersusun dalam satu baris filamen, jantung beruang satu 
nefridium berjumlah satu buah, mulut dilengkapi dengan radula yang berjumlah 
tiga buah, atau kurang dalam satu baris. Ordo ini memiliki banyak anggota, di 
antaranya: Muricidae, Columbellidae, Conidae, dan Buccinidae. 
b. Opisthobranchia 
Memiliki dua buah insang yang terletak di posterior, cangkang umumnya 
tereduksi dan terletak di dalam mantel, jantung beruang satu, organ reproduksi 
berumah satu, hidup di laut dan umumnya mempunyai cangkang yang tipis, tetapi 
ada sebagian tidak mempunyai cangkang. Opisthobranchia memiliki delapan 
ordo dengan karakteristiknya yang berbeda-beda. 
1) Ordo Cephalaspidea 
Mempunyai cangkang eksternal atau internal, kepala bagian dorsal 
membesar seperti tameng. Contoh spesies Hydatina dan Gastropteron. 
2) Ordo Pyramidellacea 
Merupakan ekstoparasit pada kerang atau polychaeta. Mempunyai 
cangkang dan operkulum, probosis tidak mempunyai radula tetapi mengandung 
stylet (alat penusuk seperti jarum kecil). Contoh spesies Pyramidella dan 
Brachystomia. 
3) Ordo Acochlidiacea 
Siput dengan ukuran sangat kecil sampai mikroskopis, tidak mempunyai 
cangkang, mempunyai spikul, tidak mempunyai insang atau rahang. Massa 
visceral tampak terpisah dari bagian tubuh lainnya, hidup sebagai fauna 
interstisial di antara butir-butir pasir. Contoh spesies Microhedel dan Hedylopsis. 
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4) Ordo Anaspidea 
Kelinci laut, ukuran tubuh besar. Cangkang mengecil dan tersembunyi 
dalam mantel, bentuk tubuh simetri bilateral secara sekunder, mempunyai insang 
dan rongga mantel, kaki dilengkapi parapodia disisi lateral, contoh spesies 
Aplysia dan Akera. 
5) Ordo Notaspidea 
Mempunyai cangkang eksternal atau internal, ada pula yang tidak 
mempunyai cangkang, tidak memiliki rongga mantel, memiliki insang tunggal, 
berlipi-lipit, terletak di sebelah kanan. contoh spesies Umraculum dan 
Pleurobranchus 
6) Ordo Saccoglossa 
Radula dan daerah sekitar mulut bermodifikasi sebagai alat untuk menusuk 
dan menghisap ganggang, cangkang ada atau tidak ada, contoh spesies 
Berthelinea dan Elysia. 
7) Ordo Thecosomata 
Pteropoda bercangkang atau kupu-kupu laut. Siput barcangkang yang 
hidup pelagis dan mempunyai parapodia besar. contoh spesies Limachina dan 
Spiratella. 
8) Ordo Nudibranchia 
Tidak mempunyai cangkang maupun rongga mantel, tubuh simetri 
bilateral secara sekunder, insang asli lenyap tetapi seringkali mempunyai insang 
sekunder dan di sekeliling anus, pada permukaan dorsal seringkali terdapat 
tonjolan-tonjolan yang berisi pelebaran kelenjar pencernaan. contoh spesies Doris, 
Charomodoris, Eubranchus, Glossodoris. 
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c. Pulmonata 
Hidup di air tawar atau tanah, tidak memiliki insang, rongga mantel 
berfungsi sebagai paru-paru, biasanya mempunyai cangkang tanpa operkulum, 
kepala dengan satu atau dua pasang tentakel, hermafrodit, mempunyai sebuah 
serambi dan sebuah ginjal. Memiliki dua ordo yaitu: 
1) Ordo Basommatophra 
Mempunyai sepasang tentakel, mata terletak dekat pada pangkal tentakel, 
kebanyakan hidup di air tawar dan beberapa hidup di air laut. Contoh spesies, 
Siphonaria, Lymnaea, Physa, Gyraulus dan Ferissia. 
2) Ordo Stylommatophora 
Mempunyai dua pasang tentakel, pasangan kedua mempunyai mata di 
ujungnya. Contoh spesies, Achantina dan Helix.
25
 
4. Habitat  
Gastropoda dapat hidup pada tempat yang beragam mulai dari laut, rawa-
rawa, air payau, sungai, danau, hutan dan juga di daratan. Sebagian gastropoda 
hidup di daerah hutan-hutan bakau, menempel pada akar atau batangnya, ada pula 
yang memanjat misalnya, Littorina, Cassidula.
26
 
D. Gambaran Umum Perairan Palipi Soreang 
Desa Palipi Soreang adalah salah satu desa pesisir yang berada di 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Jarak desa Palipi Soreang ±5 Km dari 
Ibukota Kabupaten Majene yang bisa di tempuh hanya dalam waktu ±5 menit 
perjalanan. Desa ini memanjang dari selatan ke utara yang terbagi dalam 5 dusun 
yakni dusun Lambe, dusun Kanappe, dusun Labu-labuang, dusun Alinduang dan 
dusun Batu-batu. Perairan Palipi Soreang memiliki panjang garis pantai ±2 Km. 
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Kondisi pantai relatif tenang tergantung cuaca yang memengaruhinya. Pantai ini 
memiliki tipe ekosistem pasang surut yang di huni oleh berbagai biota laut.  
Perairan Palipi Soreang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, 
khususnya dalam sektor perikanan. Mayoritas penduduknya yang bermata 
pencaharian nelayan menjadikan desa ini sebagai salah satu desa penyuplai 
kebutuhan ikan di wilayah Kabupaten Majene bahkan ikan hasil tangkapan 
nelayan juga menjadi incaran para pengekspor ikan ke luar negeri. Selain ikan, 
desa ini juga memiliki sumber daya laut yang lain seperti: cumi-cumi, siput dan 
kekerangan. 
E. Ruang Lingkup Perairan 
1. Ekosistem Perairan 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan sekitar 
17.508 buah pulau yang membentang sepanjang 5.120 km dari Timur ke Barat 
sepanjang khatulistiwa dan 1.760 km dari Utara ke Selatan. Luas daratan negara 
Indonesia mencapai 1,9 juta km² dan luas perairan laut tercatat  sekitar 7,9 juta 
km². Olehnya itu, negara Indonesia sering disebut sebagai negara maritim.  
Negara Indonesia mempunyai panjang garis pantai sekitar 81.791 km, 
yang merupakan pantai terpanjang kedua di seluruh dunia, setelah Canada. 
Panjangnya perairan dangkal ini memungkinkan tumbuh subur dan tingginya 
keanekaragaman jenis organisme penghuninya. Organisme-organisme ini tersebar 
ke seluruh sub-sitem yang ada di ekosistem  perairan pesisir laut tropis.
27
 
Ekosistem perairan baik perairan sungai, danau, maupun perairan pesisir 
dan laut merupakan himpunan integral dari komponen abiotik (fisik-kimia) dan 
biotik (organisme hidup) yang berhubungan satu sama lain dan saling berinteraksi 
membentuk suatu struktur fungsional. Wilayah perairan pesisir merupakan 
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wilayah yang mempunyai daya dukung yang sangat tinggi, sehingga wilayah ini 
menjadi tempat terkonsentrasinya berbagai kegiatan manusia. 
Wilayah perairan pesisir terdapat lima ekosistem yang khas merupakan 
tempat hidup yang berbeda bagi biota laut yaitu: estuari, terumbu karang, 
mangrove, padang lamun,dan pasang surut. Letak dari ekosistem-ekosistem 
tersebut dibatasi oleh zona-zona laut, darat, dan peralihan (ekoton), yang sering 
disebut zona “intertidal” atau “litoral”. Kekhasan masing-masing ekosistem 
cenderung memiliki komponen biotik dan abiotik tersendiri yang memberikan 
tingkat produktivitas perairan tertentu.
28
 
a. Ekosistem Estuari 
Ekosistem Estuari merupakan tempat bersatunya air sungai dan air laut. 
Estuari sering dipagari oleh lempengan lumpur intertidal yang luas atau rawa 
garam. Estuari sebagai perairan semi tertutup terdapat dihilir sungai yang masih 
berhubungan dengan laut sehingga memungkingkan terjadinya percampuran air 
laut dan air tawar dari sungai atau drainase yang berasal dari muara sungai, teluk, 
rawa pasang surut. Ekosistem estuari mencakup suatu daerah pertemuan, serta 
percampuran air tawar dan air laut. 
29
 
b. Ekosistem Terumbu Karang 
Terumbu karang (coral reefs) merupakan ekosistem yang khas di laut 
tropis, tetapi ekosistem ini dapat pula dijumpai di beberapa daerah subtropis, 
walaupun perkembangannya tidak sebaik di perairan laut tropis. Terumbu karang 
adalah ekosistem yang unik di antara ekosistem yang lainnya karena ekosistem ini 
tersusun dari deposit kapur kalsium karbonat yang sebagian besar dibentuk oleh 
                                                             
28
Asriyana dan Yuliana, Produktivitas Perairan, h. 83. 
29
Asriyana dan Yuliana, Produktivitas Perairan, h. 84-45. 
26 
 
 
karang sehingga faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan karang juga 
memengaruhi keberadaan ekosistem. 
30
 
Terumbu karang merupakan tumpuan hidup penduduk pantai dari generasi 
ke generasi. Ditinjau dari fungsi ekologisnya, terumbu karang memegang peranan 
yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 
menyumbangkan stabilitas fisik, yaitu mampu menahan hempasan gelombang 
yang kuat sehingga dapat melindungi pantai dari abrasi. Potensi ini akan hilang 
jika pemanfaatannya tidak didukung oleh pelestarian yang memadai.
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c. Ekosistem Hutan Mangrove 
Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai 
atau muara sungai, yang telah menyesuaikan diri dari terpaan ombak yang kuat 
dengan tingkat salinitas yang tinggi serta tanah yang senantiasa digenangi air.
32
 
Ekosistem mangrove atau hutan bakau termasuk ekosistem pantai atau 
komunitas bahari dangkal yang sangat menarik, yang terdapat pada perairan 
tropik dan subtropik, mangrove menghendaki tumbuhan lingkungan tempat 
tumbuh yang agak ekstrim yaitu membutuhkan air asin atau salinitas air, 
berlumpur dan selalu tergenang, yaitu di daerah yang berbeda dalam  jangkauan 
pasang surut seperti di daerah delta, muara sungai atau sungai pasang berlumpur. 
Sedangkan di pantai berpasir atau berbatu ataupun karang berpasir tumbuhnya 
tidak akan baik. Begitu pula arus yang kuat misalnya karena seringnya dilewati 
manusia dengan kapal motor akan dapat menghancurkan hutan mangrove.
33
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d. Ekosistem Padang Lamun 
Padang lamun (seagras) merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga 
angiospermae yang memiliki rhizoma, daun dan akar sejati yang hidup terendam 
di dalam laut dan umumnya membentuk padang lamun yang luas di dasar laut 
yang masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari yang memadai bagi 
pertumbuhannya. Lamun hidup di perairan dangkal dan jernih, dengan sirkulasi 
air yang baik. Air yang bersirkulasi diperlukan untuk menghantarkan zat-zat hara 
dan oksigen, serta mengangkut hasil metabolisme lamun keluar dari padang 
lamun. Seperti halnya tumbuhan mangrove dan terumbu karang, tumbuhan lamun 
juga merupakan plasma nutfah sumber daya pesisir, baik sebagai suatu ekosistem 
maupun sebagai individu jenis.  
Ekosistem padang lamun bermanfaaat sebagai daerah asuhan, daerah 
mencari makan dan daerah pemijahan bermacam biota peraiaran yang merupakan 
sumber plasma nutfah dan sudah dimanfaatkan sebagai bahan makanan, seperti 
ikan, udang, kerang-kerangan, siput laut, baik yang hidup di perairan pantai 
maupun lepas pantai.
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e. Ekosistem Pasang Surut 
Ekosistem pantai letaknya berbatasan dengan ekosistem darat, laut, dan 
daerah pasang surut, dipengaruhi oleh siklus harian pasang surut laut. Organisme 
yang hidup di pantai memiliki adaptasi struktural sehingga dapat melekat erat di 
substrat keras. 
Daerah paling atas pantai hanya terendam saat pasang naik tinggi. Daerah 
ini di huni oleh beberapa jenis ganggang, Mollusca dan remis yang menjadi 
konsumsi bagi kepiting dan burung pantai. 
                                                             
34
Asriyana dan Yuliana, Produktivitas Perairan, h. 104-107. 
28 
 
 
Daerah tengah pantai terendam saat pasang tinggi dan pasang rendah. 
Daerah ini di huni oleh ganggang, porifera, anemon laut, remis dan kerang, siput 
herbivora dan karnivora, kepiting, landak laut, bintang laut, dan ikan-ikan kecil. 
Daerah pantai terdalam terendam saat air pasang maupun surut. Daerah ini 
di huni oleh beragam invertebrata dan ikan serta rumput laut.
35
 
2. Biota Perairan 
Perairan terdapat beberapa kelompok organisme yang tidak toleran dan 
kelompok organisme yang toleran terhadap bahan pencemar. Organisme yang 
toleran dapat tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi lingkungan yang 
kualitas buruk sekalipun. Sebaliknya, jenis biota air yang tidak toleran akan 
tersebar pada perairan tertentu. Organisme yang hidup di perairan ini dapat 
dijadikan pendeteksi kualitas suatu perairan, yang dikenal dengan nama indikator 
Biologi atau Bioindikator.
36
 
Biota perairan diklasifikasikan menurut ukuran, sifat hidup, dan habitatnya 
menjadi tiga kelompok besar yaitu plankton, bentos, dan nekton (ikan). 
a. Plankton 
Plankton didefinisikan sebagai semua jasad hidup nabati (tumbuhan) dan 
hewani (hewan) yang hidup bebas di perairan dengan kemampuan gerak terbatas, 
sehingga sebagian besar gerakannya secara pasif mengikuti pergerakan arus air.
37
 
Plankton adalah mikroorganisme yang ditemui hidup melayang di 
perairan, mempunyai gerak sedikit sehingga mudah terbawa arus, artinya biota ini 
tidak dapat melawan arus. Mikroorganisme ini baik dari segi jumlah dan jenisnya 
sangat banyak dan sangat beraneka ragam serta sangat padat. Keberadaan 
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plankton sangat mempengaruhi kehidupan di perairan karena memegang peranan 
penting sebagai makanan bagi organisme laut. 
Berdasarkan habitatnya plankton ditemui hidup di perairan, baik di sungai, 
danau, waduk, maupun di perairan payau dan laut. Plankton ada yang dapat 
bergerak aktif sendiri seperti satwa atau hewan dan disebut Plankton hewani 
(Zooplankton), dan ada juga plankton yang dapat melakukan asimilasi 
(Fotosintesis) seperti tumbuhan di darat, kelompok ini disebut dengan Plankton 
Nabati (Fitoplankton).
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b. Bentos 
Menurut Kamus Lengkap Biologi bentos adalah jenis makhluk hidup yang 
hidup di kedalaman laut atau danau bagian dasar. Terdiri dari: ikan laut dalam, 
Arthropoda, Annelida, dan Mollusca.
39
 
Bentos adalah organisme dasar perairan, baik berupa hewan maupun 
tumbuhan, baik yang hidup di permukaan dasar ataupun di dasar perairan. Bentos 
mencakup biota menempel, merayap dan melayang di dasar laut. 
c. Nekton (Ikan) 
Menurut Kamus Lengkap Biologi nekton adalah makhluk yang bergerak 
aktif dalam air laut, danau dan payau. 
Nekton (ikan) merupakan salah satu sumber daya pangan yang 
dimanfaatkan oleh manusia karena nilai ekonomiknya yang besar sebagai sumber 
makanan. Kelompok ini kurang beraneka ragam dibandingkan dengan dua 
kelompok yang lain yakni plankton dan bentos. Kelompok yang termasuk dalam 
nekton adalah ikan bertulang rawan, ikan bertulang keras, penyu, ular, dan hewan 
menyusui laut yang kesemuanya termasuk vertebrata. Mollusca juga termasuk 
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nekton, tumbuhan tidak termasuk nekton karena tumbuhan tidak mampu 
berenang.
40
 
F. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Kehidupan Mollusca 
1. Suhu 
Keberadaan Mollusca dan seluruh komunitas cenderung bervariasi dengan 
berubahnya suhu. Suhu merupakan faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologis 
hewan air seperti migrasi, pemijahan, kecepatan renang, perkembangan embrio 
dan kecepatan metabolisme. Secara umum Mollusca dapat mentolerir suhu antara 
0°C-48,6°C dan aktif pada kisaran suhu 5°C-38°C. Pengaruh suhu ini dapat 
berakibat langsung maupun secara tidak langsung. 
Suhu dapat membatasi sebaran hewan makrobenthos secara geografik dan 
suhu yang baik untuk pertumbuhan makrobenthos berkisar antara 25-31°C. Suhu 
optimal beberapa jenis Mollusca adalah 20°C, apabila melampaui batas tersebut 
akan mengakibatkan berkurang aktivitas kehidupannya. 
2. Derajat Keasaman (pH) 
Nilai  pH menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan suatu perairan. 
Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya antara 7-8,5. 
Kondisi perairan yang sangat basa maupun sangat asam akan membahayakan 
kelangsungan hidup organisme, karena akan menyebabkan terjadinya gangguan 
metabolisme dan respirasi. pH yang mendukung kehidupan Mollusca berkisar 
antara 5,7 – 8,4. Gastropoda hidup pada batas kisaran pH 5,8 – 8,3. Nilai pH <5 
dan >9 menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi kebanyakan 
organisme makrobenthos.  
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Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang Biota 
Laut, h. 51. 
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3. Kecerahan 
Kecerahan adalah kemampuan cahaya matahari untuk menembus sampai 
ke dasar perairan. Tingkat kecerahan suatu perairan berbanding  terbalik dengan 
tingkat kekeruhan. Perairan yang keruh tidak disukai oleh organisme karena 
menganggu sistem pernafasan, menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
suatu organisme perairan. Kecerahan memengaruhi aktivitas fotosisntensis dari 
alga dan makrofita. Persebaran alga dan makrofita tersebut memengaruhi 
perkembangan Mollusca, karena alga dan makrofita merupakan sumber makanan 
Mollusca. 
4. Substrat 
Adanya substrat yang berbeda-beda yaitu pasir, batu dan lumpur 
menyebabkan perbedaan fauna dan struktur komunitas dari daerah litoral. Semua 
substart yang tersusun bahan beragam merupakan daerah paling padat 
makroorganisme dan mempunyai keragaman terbesar untuk jenis hewan maupun 
tumbuhan. 
Bivalvia umumnya  hidup  pada  substrat  berpasir,  lumpur  dan  
sebagian melekat pada benda lain seperti batu karang.  Gastropoda merupakan 
salah satu Mollusca yang  banyak  di temukan  di  berbagai  substrat,  hal  ini  
diduga  karena gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang lain.  
5. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) mempunyai peranan sangat 
penting  bagi  kehidupan  biota  air  sekaligus  menjadi  faktor  pembatas  bagi 
kehidupan biota. Daya larut oksigen dapat berkurang disebabkan naiknya suhu air 
dan meningkatnya salinitas. Konsentrasi oksigen terlarut dipengaruhi oleh proses 
respirasi biota air dan proses dekomposisi bahan organik oleh mikroba. 
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Kelarutan oksigen juga dipengaruhi oleh faktor suhu. Suhu tinggi 
kelarutan oksigen rendah dan suhu rendah kelarutan oksigen tinggi. Gastropoda 
memiliki kisaran toleransi tinggi sehingga penyebarannya  luas, sedangkan 
spesies  yang kisaran toleransi rendah hanya di temukan di tempat-tempat tertentu 
saja. Berdasarkan kandungan oksigen terlarut dikelompokkan kualitas perairan 
menjadi empat yaitu; tidak tercemar (>6,5 mg/l), tercemar ringan (4,5-6,5 mg/l), 
tercemar sedang (2,0-4,4 mg/l) dan tercemar berat (<2,0 mg/l).
41
 
G. Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Lingkungan alam atau lingkungan fisik yang mencakup aspek alamiah 
seperti air, hutan, tanah, udara, matahari, batuan, tanah, flora, fauna, sungai, laut, 
dan danau merupakan sumber pembelajaran. Sumber daya alam yang dimiliki 
dapat menentukan dan menetapkan satu topik pilihan atau lebih dalam proses 
pembelajaran dan disesuaikan pula dengan topik yang dibahas di kelas ataupun 
luar kelas. 
Pemanfaatan lingkungan fisik (alam) sebagai sumber belajar dapat 
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik untuk melakukan 
kegiatan di luar kelas untuk menemukan sebab-sebab sebuah kejadian 
disekitarnya, serta mencari hubungan antara fakta-fakta yang ada di lingkungan 
fisiknya, seperti mengindentifikasi jenis-jenis hewan yang ada di laut.
42
 
Selain itu, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat pola 
dilakukan dengan cara membawa sumber-sumber dari lingkungan ke dalam kelas 
                                                             
41Nella Indry Septiana, “Keanekaragaman Mollusca (Bivalvia dan Gastropoda) di Pantai 
Pesisir  Putih Kabupaten Lampung Selatan.” Skripsi (Lampung: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan, 2017), h. 28-30. 
42
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Cet. IV; 
Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 124. 
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pengajaran untuk kepentingan pelajaran (resources respons, benda-benda, seperti 
pameran atau koleksi)
43
 
Model pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar memiliki manfaat yang sangat besar yakni memberikan motivasi belajar, 
mengarahkan aktivitas belajar siswa, memperkaya pengetahuan dan informasi, 
meningkatkan hubungan sosial, memperkenalkan lingkungan, menumbuhkan 
sikap dan apresiasi terhadap lingkungan dan sekitarnya. 
44
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Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.  
23. 
44
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, h. 125. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan bentuk penelitian yang paling dasar 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah. Penelitian kualitatif deskriptif 
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan variabel-variabel 
bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.
1
 
Penelitian ini, akan dideskripsikan berkaitan dengan hasil Identifikasi jenis 
gastropoda yang ditemukan di perairan Palipi Soreang yang akan dijadikan 
sebagai rekomendasi sumber belajar bagi peserta didik.  
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di perairan desa Palipi Soreang Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis desa Palipi 
Soreang terletak pada 2º38'-3º38' Lintang Selatan dan 118º45'-119º4' Bujur Timur. 
Desa ini merupakan desa pesisir yang memiliki berbagai jenis biota laut termasuk 
gastropoda. 
 
 
 
 
 
                                                             
 
1
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,  
2011 ), h. 72-73. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah Objek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian.
2
 Hal ini, objek penelitian yaitu jenis-jenis gastropoda yang ada di 
perairan desa Palipi Soreang. 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dengan mengambil 
beberapa sampel dari lokasi penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah jenis gastropoda yang ditemukan langsung dari lokasi penelitian. 
                                                             
 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&D (Cet. XXV; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 215 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan jenis data yang mendukung sumber data 
primer dan dapat diperoleh di luar objek penelitian.
3
 Sumber data sekunder dapat 
dibagi dua yaitu; pertama; kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap 
artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan pembahasan judul penelitian ini. Buku yang menjadi rujukan dalam 
mengidentifikasi jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian ini adalah 
buku Siput dan Kerang Indonesia. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya 
dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak 
diterbitkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Instrumen penelitian berupa alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan dihasilkan 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
4
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Olehnya itu, peneliti harus memiliki pemahaman dan penguasaan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, 
baik secara akademik maupun logistiknya, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan.
5
 
                                                             
3
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed. 1993), h. 
11.  
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&D,  h. 222 
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Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Alat yang digunakan dalam Penelitian 
No. Alat Jumlah  Kegunaan 
1 Tali Rapia 160 m Membentangkan transect penelitian 
2 Meteran 100 m 1 buah Mengukur transect penelitian 
3 Termometer 1 buah Mengukur suhu Air Laut 
4 Kertas pH Universal 4 buah Mengukur  pH Air Laut 
5 Kertas label 1 pack Memberi label pada sampel 
6 Salinometer 1 buah Mengukur Salinitas Air laut 
7 Secchi disc 1 buah  Mengukur Kecerahan Air Laut 
8 Patok Kayu 16 buah Membuat Plot 
9 Ember koleksi 4 buah Tempat sampel 
10 Mistar/Penggaris 1 buah Mengukur sampel 
11 DO Meter 1 buah Mengukur oksigen terlarut 
12 GPS 1 buah Menentukan titik pengamatan 
13 Alat Tulis 1 Set Mencatat hasil penelitian 
14 Kamera 1 buah Dokumentasi 
15 Buku Siput  1 buah Mengindentifikasi sampel 
Tabel 3.2 
Bahan yang digunakan dalam Penelitian 
No. Bahan Jumlah Kegunaan 
1 Aquades Secukupnya Membersihkan alat-alat sampel 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
6
 
Pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan setting alamiah (Natural 
Setting) yaitu di perairan Palipi Soreang berupa mollusca kelas gastropoda.  
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut:  
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&D,  h. 224 
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1. Metode Observasi 
Metode obsevasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek, untuk 
mengetahui kebenarannya, situasi, kondisi, konteks, serta maknanya dalam upaya 
pengumpulan data.
7
 Metode observasi  tidak hanya melihat objek, tetapi meliputi 
semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, 
menghitungnya, mengukurnya, dan mencatatnya. Observasi langsung dilakukan 
untuk mengetahui kondisi perairan Palipi Soreang tepatnya di zona pasang surut 
air laut yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. 
2. Metode Line Transect 
Metode line transect adalah metode yang digunakan dalam ilmu Ekologi 
untuk menentukan vegetasi atau penyebaran dari tumbuhan maupun hewan yang 
menempati suatu area tertentu.
8
 Dalam penelitian ini, metode line transect 
digunakan untuk menentukan lokasi di perairan Palipi Soreang yang diambil 
sebagai sampel.  
Adapun tahapan dalam penerapan metode line transect antara lain: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan atau tahap awal dalam memulai suatu kegiatan penelitian 
yaitu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan ketika di lokasi 
penelitian,agar data yang diperoleh jelas dan akurat.  
b. Tahap Penyusunan 
Tahap penyusunan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dengan 
menyusun tabel pengamatan faktor lingkungan yang memengaruhi kehidupan 
gastropoda serta membuat transect (plot) yang terbuat dari patok kayu dan tali 
rafia yang berukuran 10 X 10 m sebanyak 4 buah. 
                                                             
7
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 83. 
8
Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, h. 14. 
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c. Tahap Pelaksanaan 
Tahap Pelaksanaan merupakan tahap di mana peneliti terjun langsung ke 
lapangan dengan menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan sebelumnya. 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu menggunakan GPS untuk menentukan titik 
pengamatan dengan dengan membagi garis pantai sepanjang 2 Km menjadi empat 
stasiun penelitian sehingga jarak stasiun yang satu dengan stasiun yang lainnya 
yaitu 500 m. Pengambilan sampel gastropoda di setiap titik stasiun penelitian 
dilakukan dengan menggunakan transect (plot) ukuran 10 x 10 m. Plot tersebut 
ditempatkan sesuai titik koordinat yang diperoleh dengan menggunakan GPS. 
Skema pengambilan sampel gastropoda di lokasi penelitian dapat di lihat pada 
gambar berikut ini : 
 
llaut        
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Desain Pengambilan Sampel gastropoda 
 
 
 
                                   Laut (Selat Makassar) 
      5 m    Hamparan Karang 
     10 m             Hamparan Bebatuan 
                      5 m 
10 m           
 70 m  500 m       85 m 
 
       
Garis Pantai Desa Palipi Soreang Sepanjang 2000 meter 
St I St II St III St IV 
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Pembagian stasiun penelitian berdasarkan titik koordinat yang diperoleh 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 3.3 Stasiun Penelitian I 
 
 
Gambar 3.4 Stasiun Penelitian II 
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Gambar 3.5 Stasiun Penelitian III 
 
 
Gambar 3.6 Stasiun Penelitian IV 
Selanjutnya, Pengambilan sampel untuk setiap transect (plot) dilakukan 
dengan mengambil spesies gastropoda secara langsung dengan menggunakan 
tangan, kemudian memberi label dan memasukkan sampel gastropoda tersebut ke 
dalam wadah koleksi. Tahap selanjutnya yaitu proses identifikasi yang dilakukan 
dengan menggunakan buku Siput dan Kerang Indonesia sebagai buku rujukan 
dalam mengidentifikasi jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian. 
Kemudian dilanjutkan dengan konfirmasi terhadap ahli bidang gastropoda yakni 
dosen pembimbing penelitian ini. 
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Selain melakukan pengambilan sampel di setiap stasiun, peneliti juga 
mengukur faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan gastropoda di 
perairan Palipi Soreang yaitu suhu air laut, pH air laut, salinitas, kadar oksigen 
terlarut, kecerahan dan kondisi substrat. Data hasil pengukuran faktor lingkungan 
ini dijadikan sebagai data pendukung untuk mendeskripsikan hasil penelitian. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksud dalam penelitian ini berupa data dari hasil 
observasi dan metode line transect. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk 
membuktikan kejadian nyata objek yang diteliti berupa, gambar objek penelitian, 
gambar lokasi penelitian dan foto aktivitas penelitian. 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah sesuai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa:  
 
Aktifitas dalam analisis kualitatif secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sampai datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing 
verification.
9
 
Dengan demikian pada penelitian ini terdapat 3 tahapan dalam analisis 
data, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di  lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, membuat kategorisasi, dicari tema dan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&D, h. 246. 
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polanya. Sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas tentang objek yang 
diamati dan memudahkan dalam pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian datanya berupa teks naratif atau cerita. Penyajian data ini dilakukan 
untuk memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya. Data yang diperoleh dilokasi penelitian akan disajikan dalam bentuk 
deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan objek yang diamati. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan jenis gastropoda 
berdasarkan klasifikasinya 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Jenis Gastropoda di Perairan Palipi Soreang 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis gastropoda di Perairan Palipi 
Soreang yang dilaksanakan pada tanggal 09-12 Agustus 2018, ditemukan sebanyak 
14 spesies gastropoda dari 4 stasiun penelitian. Jenis dan jumlah gastropoda yang 
ditemukan di setiap stasiun penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis dan Jumlah Gastropoda yang ditemukan di Lokasi Penelitian 
 
 
No 
 
 
 
Jenis (Spesies) 
Stasiun Penelitian 
 
 
 
Jumlah 
I II III IV 
1 Gibberulus gibbosus 7 5 4 5 21 
2 Conomurex luhuanus 5 3 2 2 12 
3 Conus marmoreus 3 2 2 - 7 
4 Canarium labiatum 12 8 5 3 28 
5 Lambis lambis 3 4 2 1 10 
6 Lambis chiragra 1 - 1 - 2 
7 Angaria delphinus 8 6 5 5 24 
8 Lentigo lentiginosus 3 2 1 1 7 
9 Cypraea tigris 2 1 - - 3 
10 Cypraea arabica 2 - 1 - 3 
11 Trochus niloticus 4 1 - - 5 
12 Turbo chrysostomus 3 2 - 1 6 
13 Cymbiola vespertilio 6 4 3 3 16 
14 Vasum turbinellus 3 2 1 1 7 
Jumlah 62 40 27 22 151 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jenis Canarium labiatum adalah 
jenis gastropoda yang paling banyak ditemukan di perairan Palipi Soreang, yaitu 
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sebanyak 28 individu dari seluruh stasiun penelitian. Sedangkan Lambis chiragra 
adalah jenis gastropoda yang paling sedikit ditemukan yaitu sebanyak 2 individu. 
Adapun perbandingan jumlah jenis gastropoda yang ditemukan di setiap 
stasiun penelitian dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Stasiun Penelitian 1 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa stasiun penelitian I 
ditemukan sebanyak 14 jenis gastropoda dengan jumlah individu sebanyak 62.  Jenis 
dan jumlah gastropoda yang ditemukan di stasiun tersebut yaitu Gibberulus 
gibbosus 11%, Conomurex luhuanus 8%, Conus marmoreus 5%, Canarium labiatum 
19%, Lambis lambis 5%, Lambis chiragra 2%, Angaria delphinus 13%, Lentigo 
lentiginosus 5%, Cypraea tigris 3%, Cypraea arabica 3%, Trochus niloticus 6%, 
Turbo chrysostomus 5%, Cymbiola vespertilio 10%, dan Vasum turbinellus 5%. 
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Gambar Diagram 4.2 Stasiun Penelitian 2 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa stasiun penelitian II 
ditemukan sebanyak 12 jenis gastropoda dengan jumlah individu sebanyak 40.  Jenis 
dan jumlah gastropoda yang ditemukan di stasiun tersebut yaitu Gibberulus 
gibbosus 12%, Conomurex luhuanus 7%, Conus marmoreus 5%, Canarium labiatum 
20%, Lambis lambis 10%, Angaria delphinus 15%, Lentigo lentiginosus 5%, 
Cypraea tigris 2%, Trochus niloticus 2%, Turbo chrysostomus 5%, Cymbiola 
vespertilio 10%, Vasum turbinellus 7%. Sedangkan gastropoda jenis Lambis 
chiragra dan Cypraea arabica tidak ditemukan di stasiun penelitian ini. 
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Gambar Diagram 4.3 Stasiun Penelitian 3 
 Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa stasiun penelitian III 
ditemukan sebanyak 11 jenis gastropoda dengan jumlah individu sebanyak 27.  Jenis 
dan jumlah gastropoda yang ditemukan di stasiun tersebut yaitu Gibberulus 
gibbosus 15%, Conomurex luhuanus 7%, Conus marmoreus 7%, Canarium labiatum 
18%, Lambis lambis 7%, Lambis chiragra 4%, Angaria delphinus 19%, Lentigo 
lentiginosus 4%, Cypraea arabica 4%, Cymbiola vespertilio 11%, Vasum turbinellus 
4%. Sedangkan gastropoda jenis Cypraea tigris, Trochus niloticus dan Turbo 
chrysostomus tidak ditemukan di stasiun penelitian ini. 
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Gambar Diagram 4.4 Stasiun Penelitian 4 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa stasiun penelitian IV 
ditemukan sebanyak 9 jenis gastropoda dengan jumlah individu sebanyak 22.  Jenis 
dan jumlah gastropoda yang ditemukan di stasiun tersebut yaitu Gibberulus 
gibbosus 22%, Conomurex luhuanus 9%, Canarium labiatum 13%, Lambis lambis 
4%, Angaria delphinus 22%, Lentigo lentiginosus 4%, Turbo chrysostomus 4%, 
Cymbiola vespertilio 13%, Vasum turbinellus 9%. Sedangkan gastropoda jenis 
Conus marmoreus, Lambis chiragra, Cypraea tigris, Cypraea arabica dan Trochus 
niloticus tidak ditemukan di stasiun penelitian ini. 
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2. Pengukuran Parameter lingkungan di Perairan Palipi Soreang 
   Hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.2 
Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan pada Setiap Stasiun 
No Parameter Stasiun Penelitian Batas 
Normal I II III IV 
1 Suhu 28ºC 28ºC 29ºC 30ºC 25-31ºC 
2 pH 7 7 8 8 5,8-8,3 
3 Salinitas 36‰ 36‰ 35‰ 35‰ 15-45‰ 
4 DO 4,3 4,2 4 4 ≥4 
5 Kecerahan 100% 100% 100% 100% 100% 
6 Kondisi 
Substrat 
Pasir  
berlumpur 
Pasir 
berlumpur 
pasir pasir - 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil pengukuran parameter lingkungan 
disemua stasiun penelitian. Parameter yang diukur yaitu suhu, salinitas, DO, pH, 
kecerahan dan kondisi substrat. Pengukurun suhu pada masing-masing stasiun 
diperoleh rata-rata berkisar 28ºC-30ºC,  stasiun I dan II memiliki nilai suhu yang 
sama yaitu 28ºC yang merupakan nilai terendah, sedangkan nilai suhu tertinggi di 
stasiun III dan IV yaitu sebesar 29ºC. Pengukuran pH rata-rata berkisar antara 7-8, 
stasiun I dan II memiliki nilai pH sama yaitu 7 yang merupakan nilai terendah, 
sedangkan nilai pH tertinggi di stasiun III dan IV yaitu sebesar 8. Pengukuran 
salinitas berkisar 36‰ - 35‰, stasiun I dan II memiliki nilai salinitas yang sama 
yaitu 36‰ yang merupakan nilai tertinggi sedangkan nilai terendah di stasiun III dan 
IV  yaitu sebesar 35‰. Pengukuran DO berkisar 4-4,3 dengan nilai pengkuran yang 
sama di stasiun III dan IV yaitu 4 yang merupakan nilai terendah sedangkan nilai 
tertinggi di stasiun I yaitu 4,3 dan stasiun II dengan nilai 4,2. Pengukuran kecerahan 
disetiap stasiun memiliki nilai yang sama yaitu 100%. Kondisi substrat stasiun I dan 
II yaitu pasir berlumpur sedangkan stasiun III dan IV substratnya hanya berpasir. 
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B. Pembahasan 
1. Klasifikasi dan Deskripsi Jenis Gastropoda di Perairan Palipi Soreang 
Identifikasi jenis gastropoda yang ditemukan di perairan Palipi Soreang 
dilakukan dengan memperhatikan morfologi, ukuran, bentuk, pola warna, corak  
cangkang serta ciri khusus yang dimiliki. Berdasarkan identifikasi yang dilakukan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Gastropoda yang di temukan di perairan Palipi Soreang 
Kelas Ordo Family Genus Spesies 
 
 
 
 
 
 
Gastropoda 
 
 
 
 
 
Littorinimopha 
 
 
 
Strombidae 
Gibberulus Gibberulus gibbosus 
Conomurex Conomurex luhuanus 
Canarium Canarium labiatum 
Lambis Lambis lambis 
Lambis Lambis chiragra 
Lentigo Lentigo lentiginosus 
Cypraeidae Cypraea Cypraea tigris 
Cypraea Cypraea arabica 
 
Neogastropoda 
Conidae Conus Conus marmoreus 
Volutidae Cymbiola Cymbiola vespertilio 
Turbinellidae Vasum Vasum turbinellus 
Archaeogastropoda Trochidae Trochus Trochus niloticus 
Turbinidae Turbo Turbo chrysostomus 
Vetigastropoda Angariidae Angaria Angaria delphinus 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis gastropoda yang 
ditemukan di perairan Palipi Soreang terdiri dari 4 ordo 8 family 12 genus dan 14 
spesies. Adapun penjelasan selengkapnya tentang ciri-ciri, deskripsi, klasifikasi dan 
gambar dari masing-masing spesies gastropoda yang ditemukan di lokasi tersebut 
dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 
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a. Gibberulus gibbosus 
 
   A. Tampak Dorsal          B. Tampak Ventral 
  Gambar 4.5 Gibberulus gibbosus 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
Genus  : Gibberulus 
Spesies  : Gibberulus gibbosus 
Deskripsi: 
Gibberulus gibbosus memiliki ukuran cangkang yang relatif kecil yakni 
antara 2-5 cm. Tekstur cangkang tebal dan kuat, warna dasar cangkang krem atau 
putih dengan garis-garis warna coklat atau oranye di bagian dorsal. Bagian aperture 
berwarna putih dengan sedikit warna ungu atau krem sedangkan bibir cangkang luar 
berwarna putih. Habitatnya di padang lamun atau pada substrat berpasir. 
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b. Conomurex luhuanus 
 
 A. Tampak Dorsal            B. Tampak Ventral 
   Gambar 4.6 Conomurex luhuanus 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
Genus  : Conomurex 
Spesies  : Conomurex luhuanus 
Deskripsi: 
Conomurex luhuanus cangkangnya berbentuk kerucut dengan bagian 
porsterior melebar, kulit cangkang tebal dan kasar mudah terkikis. Cangkang luar 
berwarna putih dan krem serta mempunyai strip-strip cokelat, kadang-kadang 
sepenuhnya coklat atau putih. Panjang cangkang sekitar 5-6 cm dengan lebar 
cangkang sekitar 3 cm dan memiliki arah putaran cangkang yakni dekstral. Bibir 
luar dengan bentuk hampir persegi panjang sedangkan bibir dalam memiliki 
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permukaan yang halus dan terdapat garis berwarna coklat kehitam-hitaman di 
columella sedangkan Spire terlihat rendah dengan axial ribs yang semakin besar 
sampai batas bahu, body whorl kokoh serta ujung anterior terdapat shipon canal. 
Memiliki operkulum berwarna oranye dan berbentuk elliptical yang tajam. 
Habitatnya di rataan terumbu, padang lamun, substrat berpasir dan dapat 
membenamkan diri pada pasir (infauna) 
c. Conus marmoreus 
 
 A. Tampak Dorsal                      B. Tampak Ventral 
                     Gambar 4.7 Conus marmoreus 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Neogastropoda 
Famili  : Conidae 
Genus  : Conus 
Spesies  : Conus marmoreus 
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Deskripsi: 
Conus marmoreus ukuran cangkangnya bervariasi antara 30 mm dan 150 mm. 
Puncak menara datar adalah nodular dan memiliki bibir luar yang menyala ke arah 
posterior. Pada spesies ini, pola warna retikulasi yang khas dapat berkisar dari hitam 
dengan titik-titik putih ke oranye dengan reticulasi putih, sehingga diatur untuk 
mengekspos putih dititik-titik besar segitiga bulat. Memiliki operkulum corneos dan 
aperture berwarna putih atau merah muda. Habitatnya di perairan hangat yang 
dangkal dengan topografi berpasir atau berbatu-batu. 
d. Canarium labiatum 
 
A. Tampak Dorsal  B. Tampak Ventral 
   Gambar 4.8 Canarium labiatum 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
Genus  : Canarium  
Spesies  : Canarium labiatum 
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Deskripsi: 
Canarium labiatum memiliki bentuk cangkang bulat telur memanjang dan 
relatif tinggi. Spire berbentuk kerucut tinggi sedangkan pada body whorl terdapat 
axial ribs yang memanjang di whorl seperti lipatan-lipatan. Pada spesies ini 
memiliki batas bibir bagian luar sedikit menebal dengan gari-garis di dalamnya 
sedangkan bibir bagian dalam berwarna oranye dengan jarak collumelar folds satu 
sama lain hampir sama. Adapun cangkang luar dengan warna dasar putih terdapat 
garis abu-abu atau coklat gelap yang melingkarinya dengan ukuran cangkang sekitar 
40 mm dan maksimal 50 mm. Habitanya paling banyak ditemukan di padang lamun 
dan melimpah di daerah dangkal. 
e. Lambis lambis 
 
A. Tampak Dorsal  B. Tampak Ventral 
 Gambar 4.9 Lambis lambis 
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Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
Genus  : Lambis 
Spesies  : Lambis lambis 
Deskripsi: 
Lambis lambis memiliki cangkang besar dan kuat dengan arah putaran 
cangkang yaitu dekstral. Karakter yang paling mencolok yaitu bibir luar yang 
menyala serta memiliki 6 buah marginal digitation yang keras menyerupai tanduk. 
Spire relatif tinggi dan mengerucut, pada bagian anterior cangkang terdapat siphonal 
canal sedangkan body whorl memiliki permukaan yang kasar dengan garis-garis 
spiral dan nodule atau tonjolon yang terdapat pada shoulder atau bahu. Columella di 
bagian permukaan ventral mengkilat seperti kaca dan memiliki warna eksterior 
bervariasi, krem keputihan dengan bercak-bercak kecoklatan. Cangkang bagian 
dalam berwarna merah muda, oranye atau warna merah kecoklatan. Panjang 
cangkang sekitar 8-11 cm dengan lebar cangkang sekitar 6 cm. Memiliki operkulum 
tipe elliptical yang berwarna oranye. Habitatnya di zona pasang surut air laut. 
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f. Lambis chiragra 
 
  A. Tampak Dorsal  B. Tampak Ventral 
   Gambar 4.10 Lambis chiragra 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
Genus  : Lambis 
Spesies  : Lambis chiragra 
Deskripsi: 
Lambis chiragra memiliki cangkang yang kuat dan padat dibanding dengan 
cangkang genus Lambis lainnya serta mempunyai 6 tanduk yang tebal, warna 
cangkang luar berwarna dasar coklat keputihan dengan bintik-bintik hitam dan 
cangkang yang relatif besar dengan ukuran berkisar antara 10-30 cm. Body whorl 
kasar dengan tonjolan yang keras pada solder dan memiliki saluran canal posterior 
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dalam dan pendek sedangakan di bagian Aperture mengkilat dengan warna merah 
muda, krem/oranye, parietal wall mengkilat seperti kaca. Habitatnya di zona pasang 
surut air laut 
g. Angaria delphinus 
 
  A.  Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
Gambar 4.11 Angaria delphinus 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Vetigastropoda 
Famili  : Angariidae 
Genus  : Angaria 
Spesies  : Angaria delphinus 
Deskripsi: 
Angaria delphinus memiliki bentuk cangkang pipih yang tebal dan kuat. 
Cangkang luar berwarna coklat keunguan sedangkan cangkang bagian dalam 
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berwarna putih dan cangkangnya ditumbuhi oleh alga sehingga sangat sulit dibedakan 
ketika siput ini menempel dibatu. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 5-5 cm 
dengan lebar cangkang 5 cm dan memiliki arah putaran cangkang yakni dekstral 
dengan bagian apex berada disamping cangkang. Daerah permukaan cangkang kasar 
karena terdapat tonjolan tajam yang melingkar yaitu radial spines. Tipe operkulum 
calcareous yang berwarna kehitaman sedangkan pada bagian permukaan operkulum 
datar dan kasar serta memiliki lubang pada pusat cangkang bagian ventral yang 
disebut umbilicus. Habitatnya ditemukan pada karang mati dan bebatuan. 
h. Lentigo lentiginosus 
 
 A. Tampak Dorsal  B. Tampak Ventral 
      Gambar 4.12 Lentigo lentiginosus 
 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Mollusca 
Kelas   : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Strombidae 
60 
 
Genus  : Lentigo  
Spesies  : Lentigo lentiginosus 
Deskripsi: 
Lentigo lentiginosus memiliki cangkang dorsal berwarna abu-abu kehijauan 
sedangkan bagian ventral kuning bercorak abu-abu. Bagian outerlip terbuka lebar 
yang berwarna kuning muda. Perrmukaan bagian ventral halus, licin, dan mengkilat 
sedangkan permukaan bagian dorsal kasar. Bagian cangkang anterior terdapat 
shiponcanal. Bagian margin cangkang bergelombang. Arah putaran cangkang yaitu 
dekstral, panjang cangkang sekitar 6-8 cm dengan lebar cangkang sekitar 4,1 cm.  
Memiliki operkulum yang bertipe elliptical. Habitatnya di substrat berpasir. 
i. Cypraea tigris 
 
A. Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
 
  Gambar 4.13 Cypraea tigris 
Klasifikasi 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Mollusca 
Kelas   : Gastropoda 
Ordo  : Littorinimorpha 
Famili  : Cypraeidae 
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Genus  : Cypraea 
Spesies : Cypraea tigris 
Deskripsi 
Cypraea tigris memiliki cangkang yang keras dan berbentuk mirip seperti 
helm yang ditelungkupkan. Warna bagian dorsal bintik-bintik coklat corak putih dan 
warna bagian ventral putih corak coklat sedikit. Cangkang siput laut ini memiliki 
tekstur permukaan yang licin, mengkilap dan memiliki motif yang sangat indah.  
Panjang cangkang sekitar 6,4 cm dengan lebar cangkang sekitar 4,5 cm sedangkan  
bentuk apex memendek, bentuk bibir bagian dalam dan luar bergerigi dan memiliki 
apecture sempit memanjang. Bagian atas, cangkang tubuhnya berbentuk oval dan 
bagian bawahnya rata bergerigi. Pada bagian dalam kerangnya dikelilingi oleh mantel 
dan dilengkapi oleh filament tentakuler, tidak terdapat operkulum. Pada waktu muda 
kerangnya mempunyai siphon yang panjang. Habitatnya di terumbu karang, batu di 
zona intertidal dan zona sabuk intertidal. 
j. Cypraea arabica 
 
A. Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
 
Gambar 4.14 Cypraea arabica 
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Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Littorinimorpha 
Famili  : Cypraeidae 
Genus  : Cypraea 
Spesies  : Cypraea arabica 
Deskripsi: 
Cypraea arabica berukuran sedang dengan cangkang padat berbentuk silinder 
yang panjangnya sekitar 7-10 cm. Permukaan punggung cangkang ditutupi dengan 
pola seperti awan keabu-abuan dan coklat muda, sisi cangkang berwarna putih keabu-
abuan dengan bintik-bintik coklat gelap berbintik-bintik sementara permukaan ventral 
yang datar berwarna putih keabu-abuan dan berwarna coklat atau merah pudar 
dibagian-bagiannya serta gigi berwarna coklat kemerahan. Habitatnya di terumbu 
karang, batu di zona intertidal dan zona sabuk intertidal. 
k. Trochus niloticus 
 
A. Tampak Dorsal       B. Tampak Ventral 
   Gambar 4.15 Trochus niloticus 
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Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia  
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Archaeogastropoda 
Famili  : Trochidae 
Genus  : Trochus 
Spesies  : Trochus niloticus 
Deskripsi: 
Trochus niloticus mempunyai cangkang berbentuk kerucut, cangkangnya 
berwarna putih kehijauan dengan corak merah keunguan. Permukaan cangkangnya 
kasar berbutir sedangkan bagian dalam cangkang mengkilap seperti perak sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai perhiasan atau mata kancing. Bentuk Apex runcing serta 
aperture halus bergaris dan mengkilap. Inner lip dan outer lip halus dan tidak 
mempunyai gigi. operkulum berbentuk bulat, tipis, dan bening. Habitatnya di laut 
dangkal dengan cara menempel pada permukaan batu maupun di atas substrat 
berpasir.  
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l. Turbo chrysostomus 
 
 A. Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
 
   Gambar 4.16 Turbo chrysostomus 
 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Archaeogastropoda 
Famili  : Turbinidae 
Genus  : Turbo 
Spesies  : Turbo chrysostomus 
Deskripsi: 
Turbo chrysostomus cangkangnya berbentuk spiral agak bulat dan berat serta 
sangat keras dan kuat, panjang cangkang sekitar 5,1 cm dan lebar cangkang sekitar 
3,4 cm, warna cangkang bagian luar coklat, sedangkan bagian dalam kuning dengan 
bagian outerlip berwarna putih. Arah putaran cangkang dekstral. Permukaan 
cangkang kasar karena ada guratan yang searah dengan putaran cangkang. Tipe 
operkulum calcareous yang keras. Permukaan operkulum cembung warna kehitaman 
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sedangkan bagian tepi berwarna oranye. Habitatnya di daerah pasang surut dan 
sublitoral dangkal dengan substrat patahan karang, bebatuan dan karang mati. Siput 
ini ditemukan bersembunyi di sela-sela karang mati dan celah atau lobang batu. Cara 
berlindung dari pemangsa dengan menempelkan badannya pada sela-sela karang dan 
lobang batu. 
m. Cymbiola vespertilio 
 
 A. Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
Gambar 4.17 Cymbiola vespertilio  
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia  
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Neogastropoda 
Famili  : Volutidae 
Genus  : Cymbiola 
Spesies  : Cymbiola vespertilio 
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Deskripsi: 
Cymbiola vespertilio memiliki cangkang berwarna hijau dengan corak 
kecoklatan. Bagian spire sangat pendek sedangkan bagian body whorl memanjang. 
Pada bagian aperture melebar dan berwarna putih sedangkan arah putaran cangkang 
dekstral. Permukaan cangkang baik dorsal maupun ventral halus dan mengkilat. Pada 
bagian anterior terdapat siphonal canal. Jenis ini juga memiliki bagian cangkang 
yang melipat-lipat yang disebut columellarfods 4 buah yang tersusun secara miring. 
Pada bagian posterior terdapat duri-duri cangkang yang disebut spines. Cymbiola 
vespertilio tidak memiliki operkulum dan memiliki panjang cangkang sekitar 6,8 cm 
dengan lebar cangkang sekitar 3,5 cm. Habitatnya di permukaan pasir atau di dalam 
air (infauna). 
n. Vasum turbinellus 
 
 A. Tampak Dorsal   B. Tampak Ventral 
   Gambar 4.18 Vasum turbinellus 
Klasifikasi: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Neogastropoda 
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Famili  : Turbinellidae 
Genus  : Vasum 
Spesies  : Vasum turbinellus 
Deskripsi: 
Vasum turbinellus memiliki cangkang dengan puncak menara rendah bentuk 
cangkang menyerupai vas, dibagian cangkang terapat duri kecil dan besar, tumpul 
(sering terkikis) pada bahu lingkaran. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 5-6 
cm dengan lebar cangkang sekitar 3 cm. Columella dengan 5-6 lipatan. Warna putih 
dengan bercak coklat, aperture putih kekuningan. Bibir luar bercak hitam. Arah 
putaran cangkang yaitu dekstral. Body whorl memiliki 3 barisan tubercles. Habitat di 
area karang yang lebih rendah dan pantai berbatu. 
2. Parameter Lingkungan di Perairan Palipi Soreang 
Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara bersamaan dengan waktu 
pengambilan sampel gastropoda. Hasil pengukuran parameter lingkungan tersaji 
pada tabel 4.2. 
a. Stasiun Penelitian I 
Pengukuran parameter lingkungan pada stasiun penelitian I dilakukan dengan 
mengukur aspek parameter lingkungan yaitu suhu, pH, salinitas, DO, kecerahan dan 
kondisi substrat di lokasi tersebut. Secara berurutan hasil pengkuran menunjukkan 
hasil yaitu suhu air laut pada stasiun ini yakni 28ºC, hasil ini masih dalam kisaran 
normal karena batas toleransi gastropoda terhadap suhu lingkungan yakni 25-31ºC. 
Pengukuran pH pada stasiun penelitian ini menujukkan hasil yaitu 7, hasil ini 
menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran normal, nilai 
kisaran pH normal yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 5,8-8,1. Pengukuran 
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salinitas pada stasiun penelitian ini menunjukkan hasil yakni 36‰, hasil ini 
menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran salinitas yang 
normal, nilai salinitas yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 15-45‰. 
Pengukuran DO atau oksigen terlarut pada stasiun penelitian ini menunjukkan hasil 
yaitu 4,3 ppm, hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada 
dalam kisaran nomal, nilai kisaran DO normal ≥4 ppm. Pengukuran kecerahan pada 
stasiun penelitian ini menujukkan hasil yakni 100%, hasil ini menunjukkan bahwa 
stasiun penelitian ini memiliki kecerahan yang baik untuk kehidupan gastropoda. 
Pengukuran kondisi substrat pada stasiun penelitian ini dilakukan dengan 
memperhatikan substrat tempat gastropoda melakukan aktifitas hidupnya, hasil 
pengukuran ini diperoleh hasil bahwa tipe substrat pada stasiun penelitian ini yaitu 
pasir berlumpur. Dari hasil pengukuran parameter lingkungan di atas, stasiun 
penelitian I secara keseluruhan memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk 
kehidupan gastropoda. Hal inilah yang menyebabkan pada stasiun penelitian ini 
ditemukan jumlah gastropoda terbanyak dibandingkan stasiun penelitian yang lain. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sharma et al (2013) bahwa faktor lingkungan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap keragaman gastropoda karena 
gastropoda merupakan hewan yang cenderung menetap pada suatu substrat karena 
daya migrasi yang sangat rendah. Selain itu, stasiun penelitian ini juga terletak jauh 
dari kawasan penduduk sehingga gastropoda yang hidup di stasiun penelitian ini 
tidak terkena dampak dari aktifitas penduduk setempat.  
b. Stasiun penelitian II 
Pengukuran parameter lingkungan pada stasiun penelitian II dilakukan 
dengan mengukur aspek parameter lingkungan yaitu suhu, pH, salinitas, DO, 
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kecerahan dan kondisi substrat di lokasi tersebut. Secara berurutan hasil pengkuran 
menunjukkan hasil yaitu suhu air laut pada stasiun ini yakni 28ºC, hasil ini masih 
dalam kisaran normal karena batas toleransi gastropoda terhadap suhu lingkungan 
yakni 25-31ºC. Pengukuran pH pada stasiun penelitian ini menujukkan hasil yaitu 7, 
hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
normal, nilai kisaran pH normal yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 5,8-
8,1. Pengukuran salinitas pada stasiun penelitian ini menunjukkan hasil yakni 36‰, 
hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
salinitas yang normal, nilai salinitas yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 15-
45‰. Pengukuran DO atau oksigen terlarut pada stasiun penelitian ini menunjukkan 
hasil yaitu 4,2 ppm, hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada 
dalam kisaran nomal, nilai kisaran DO normal ≥4 ppm. Pengukuran kecerahan pada 
stasiun penelitian ini menujukkan hasil yakni 100%, hasil ini menunjukkan bahwa 
stasiun penelitian ini memiliki kecerahan yang baik untuk kehidupan gastropoda. 
Pengukuran kondisi substrat pada stasiun penelitian ini dilakukan dengan 
memperhatikan substrat tempat gastropoda melakukan aktifitas hidupnya, hasil 
pengukuran ini diperoleh hasil bahwa tipe substrat pada stasiun penelitian ini yaitu 
pasir berlumpur. Dari hasil pengukuran parameter lingkungan di atas, stasiun 
penelitian II secara keseluruhan memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk 
kehidupan gastropoda. Hasil ini tidak jauh berbeda dari stasiun penelitian I, 
perbedaan dari kedua stasiun yakni pada nilai oksigen terlarut. Dimana nilai DO 
pada stasiun penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan stasiun penelitian 
I. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Weisberg et al (2010) bahwa jika kadar 
oksigen rendah maka akan berpengaruh terhadap proses fisiologis yang menganggu 
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siklus hidup, kemampuan reproduksi dan kapasitas pertumbuhan gastropoda. Hal ini 
tentunya berdampak terhadap kepadatan dan distribusi gastropoda yakni 
berkurangnya spesies gastropoda yang tidak toleran terhadap rendahnya kadar 
oksigen terlarut dalam air. Selain itu, letak stasiun penelitian ini berbatasan dengan 
pemukiman penduduk sehingga aktifitas penduduk setempat diduga berpengaruh 
terhadap jumlah gastropoda yang ditemukan. 
c. Stasiun penelitian III 
Pengukuran parameter lingkungan pada stasiun penelitian III dilakukan 
dengan mengukur aspek parameter lingkungan yaitu suhu, pH, salinitas, DO, 
kecerahan dan kondisi substrat di lokasi tersebut. Secara berurutan hasil pengkuran 
menunjukkan hasil yaitu suhu air laut pada stasiun ini yakni 29ºC, hasil ini masih 
dalam kisaran normal karena batas toleransi gastropoda terhadap suhu lingkungan 
yakni 25-31ºC. Pengukuran pH pada stasiun penelitian ini menujukkan hasil yaitu 8, 
hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
normal, nilai kisaran pH normal yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 5,8-
8,1. Pengukuran salinitas pada stasiun penelitian ini menunjukkan hasil yakni 35‰, 
hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
salinitas yang normal, nilai salinitas yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 15-
45‰. Pengukuran DO atau oksigen terlarut pada stasiun penelitian ini menunjukkan 
hasil yaitu 4 ppm, hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada 
dalam kisaran nomal, nilai kisaran DO normal ≥4 ppm. Pengukuran kecerahan pada 
stasiun penelitian ini menujukkan hasil yakni 100%, hasil ini menunjukkan bahwa 
stasiun penelitian ini memiliki kecerahan yang baik untuk kehidupan gastropoda. 
Pengukuran kondisi substrat pada stasiun penelitian ini dilakukan dengan 
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memperhatikan substrat tempat gastropoda melakukan aktifitas hidupnya, hasil 
pengukuran ini diperoleh hasil bahwa tipe substrat pada stasiun penelitian ini yaitu 
berpasir. Dari hasil pengukuran parameter lingkungan di atas, stasiun penelitian III 
secara keseluruhan memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk kehidupan 
gastropoda. Hanya saja terdapat beberapa perbedaan nilai pengukuran dari stasiun 
penelitian I dan II, nilai pengukuran suhu lebih tinggi pada stasiun ini begitu juga 
dengan nilai pH. Hasil ini tentunya berpengaruh terhadap jumlah gastropoda yang 
ditemukan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Nybakken (1992) bahwa suhu yang 
tinggi sangat berpengaruh terhadap proses metabolisme, kelimpahan dan distribusi 
gastropoda. Selain itu, tipe subsrat pada stasiun penelitian ini yaitu berpasir 
sedangkan stasiun penelitian I dan II memiliki tipe substrat lumpur berpasir. Tipe 
substrat yang bervariasi lebih disukai oleh gastropoda, hal inilah yang menyebabkan 
jumlah gastropoda yang ditemukan pada stasiun penelitian ini lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan stasiun penelitian I dan II. Letak stasiun penelitian ini juga 
berada di kawasan penduduk, sehingga limbah dan sampah yang dibuang ke laut 
berpengaruh terhadap keberadaan gastropoda yang menyebabkan ada spesies 
gastropoda tidak dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan tersebut. 
d. Stasiun penelitian IV 
Pengukuran parameter lingkungan pada stasiun penelitian IV dilakukan 
dengan mengukur aspek parameter lingkungan yaitu suhu, pH, salinitas, DO, 
kecerahan dan kondisi substrat di lokasi tersebut. Secara berurutan hasil pengkuran 
menunjukkan hasil yaitu suhu air laut pada stasiun ini yakni 30ºC, hasil ini masih 
dalam kisaran normal karena batas toleransi gastropoda terhadap suhu lingkungan 
yakni 25-31ºC. Pengukuran pH pada stasiun penelitian ini menujukkan hasil yaitu 8, 
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hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
normal, nilai kisaran pH normal yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 5,8-
8,1. Pengukuran salinitas pada stasiun penelitian ini menunjukkan hasil yakni 35‰, 
hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada dalam kisaran 
salinitas yang normal, nilai salinitas yang baik untuk kehidupan gastropoda yaitu 15-
45‰. Pengukuran DO atau oksigen terlarut pada stasiun penelitian ini menunjukkan 
hasil yaitu 4 ppm, hasil ini menunjukkan bahwa stasiun penelitian ini masih berada 
dalam kisaran nomal, nilai kisaran DO normal ≥4 ppm. Pengukuran kecerahan pada 
stasiun penelitian ini menujukkan hasil yakni 100%, hasil ini menunjukkan bahwa 
stasiun penelitian ini memiliki kecerahan yang baik untuk kehidupan gastropoda. 
Pengukuran kondisi substrat pada stasiun penelitian ini dilakukan dengan 
memperhatikan substrat tempat gastropoda melakukan aktifitas hidupnya, hasil 
pengukuran ini diperoleh hasil bahwa tipe substrat pada stasiun penelitian ini yaitu 
berpasir. Dari hasil pengukuran parameter lingkungan di atas, stasiun penelitian IV 
secara keseluruhan memiliki kondisi lingkungan yang baik untuk kehidupan 
gastropoda. Nilai pengukuran parameter lingkungan pada stasiun penelitian ini 
memiliki kemiripan nilai parameter stasiun penelitian III, hanya saja perbedaan nilai 
pengukuran suhu lebih tinggi pada stasiun ini. Hasil ini tentunya berpengaruh 
terhadap jumlah gastropoda yang ditemukan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Nguyen et al (2012) bahwa suhu yang tinggi akan berpengaruh terhadap prosees 
metabolik gastropoda, yang menyebabkan stress pada jenis gastropoda yang tidak 
toleran. Selain itu, letak stasiun penelitian ini juga berada tepat  di kawasan 
penduduk, sehingga limbah dan sampah yang dibuang ke laut berpengaruh terhadap 
keberadaan gastropoda yang menyebabkan ada spesies gastropoda tidak dapat 
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beradaptasi dengan perubahan lingkungan tersebut. Hal inilah yang menyebabkan 
jumlah gastropoda yang ditemukan pada stasiun penelitian ini lebih sedikit 
dibandingkan dengan stasiun penelitian lainnya. 
Berdasarkan uraian tentang parameter lingkungan pada stasiun penelitian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa suhu, pH, salinitas, kadar oksigen terlarut, kecerahan 
dan kondisi substrat dapat mempengaruhi keberadaan gastropoda. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh Sukarno (1981) dalam wijayanti (2007) bahwa kondisi 
lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan gastropoda. Hal ini ditunjukkan pada 
diagram 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4 bahwa gastropoda jenis Canarium labiatum, Angaria 
delphinus dan Gibbrulus gibbosus merupakan jenis yang paling banyak ditemukan 
dan paling mendominasi di setiap stasiun penelitian. Hal ini dapat saja disebabkan 
oleh kemampuan adaptasi dan daya toleransi yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungan di perairan Palipi Soreang. Sedangkan gastropoda jenis Lambis 
chiragra, Cypraea tigris, Cypraea arabica dan Trochus niloticus merupakan jenis 
gastropoda yang paling sedikit ditemukan, bahkan pada stasiun penelitian III dan IV 
tidak terdapat jenis gastropoda ini. Hal ini disebabkan oleh letak stasiun III dan IV 
yang  merupakan kawasan pemukiman, dimana aktivitas masyrakat setempat ketika 
surut terendah tiba dengan melakukan ekploitasi terhadap gastropoda untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, menjadikan keberadaan gastropoda di perairan ini 
semakin berkurang. Selain itu, aktivitas masyarakat di sekitar pantai yang 
menganggu ekosistem seperti sengaja membuang sampah dan limbah rumah tangga 
yang  langsung dialir ke laut  membuat ekosistem tercemar serta kurang mendukung 
organisme untuk bertahan hidup.  
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Tingginya bahan pencemar di perairan akan mengurangi biota air dan 
meningkatkan populasi jenis yang toleran terhadap kondisi perairan tersebut. Untuk 
mengetahui tingkat pencemaran perairan perlu dilakukan penelitian lanjutan, agar 
mengetahui dan membuktian dengan pasti. Kehadiran gastropoda sangat penting bagi 
kestabilan ekosistem, terutama dalam rantai makanan. Keberadaanya juga membantu 
dalam dekomposisi organisme yang telah mati. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
upaya pelestarian untuk menjaga kestabilannya di lingkungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perairan Palipi Soreang 
ditemukan 14 jenis gastropoda dengan ciri dan bentuk yang berbeda. Jumlah total 
gastropoda yang ditemukan sebanyak 151 individu. Jenis yang paling banyak 
ditemukan adalah Canarium labiatum yaitu sebanyak 28 individu, sedangkan jenis 
yang paling sedikit ditemukan adalah Lambis chiragra yaitu sebanyak 2 individu. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Hendaknya peneliti selanjutnya menerapkan hasil penelitian ini dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas agar peserta didik dapat mengetahui jenis-jenis 
gastropoda yang ada di perairan Palipi Soreang. 
2. Hendaknya guru Biologi SMA khususnya kelas X IPA menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai sumber belajar peserta didik. 
3. Hendaknya masyarakat desa Palipi Soreang menjaga kelestarian biota laut 
yang ada di perairan dengan tidak melakukan eksploitasi besar-besaran dan 
tidak merusak ekosistem. 
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